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ABSTRAK

Andalia Arista Nugraenni, 2022 : Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
Berbasis Mind Map untuk Bahan Ajar Kelas VII SMP/MTs pada Materi Kalor
dan Perpindahannya.

Kata kunci : Modul, Pembelajaran IPA, Mind Map, Kalor dan Perpidahannya

Modul Pembelajaran IPA berbasis Mind Map merupakan salah satu bentuk
bahan/produk ajar yang dapat menciptakan peserta didik belajar mandiri, dengan
begitu dapat mengetahui seberapa maksimal penguasaan Materi terhadap mata
pelajaran yang diajarkan. Pengembangan bahan/produk ini didasarkan pada
kurangnya Bahan Ajar di SMP/MTs dan masih minimnya penggunaan teknologi
informasi. Dengan adanya bahan/produk ajar ini dapat memudahkan siswa
sebagai buku pendamping atau buku saku yang dapat digunakan untuk belajar dan
bisa dibawa kemana- mana tanpa harus membeli buku.

Tujuan pengembangan yang ingin dicapai oleh peneliti 1)
Mendeskripsikan validasi Modul Pembelajaran IPA berbasis Mind Mapp pada
materi Kalor dan Perpindahannya pada peserta didik kelas VII MTs Negeri 2
Banyuwangi 2) Mendeskripsikan tanggapan/respon peserta didik terhadap media
pembelajaran modul berbasis Mind Mapp pada materi Kalor dan Perpindahannya.

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembagan
(Research and Development ). Model penelitian dan pengembangan yang
digunakan adalah model 4D yang terdiri dari empat tahapan yaitu: Define, Design,
Development, and Dissemination dimana tahap Dissemination tidak dilakukan.
Subjek penelitian melibatkan salah satu ahli materi, satu ahli media, satu guru IPA
sebagai pengguna,dan 22 siswa di MTs Negeri 2 Banyuwangi.

Wujud bahan ajar/produk modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map
berikut dengan cara penggunaannya telah dideskripsikan didalam penelitian ini. 1)
Pada media ini, aspek materi dinilai layak (90%), aspek media (91,125%), aspek
pengguna guru IPA dinilai layak (86%). 2) Siswa merespon bahwa media ini
sangat menarik 86,83% dan sangat membantu dalam pembelajaran IPA pada
materi kalor dan perpindahannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan kegiatan komponen pendidikan oleh
pendidik terarah kepada pencapaian suatu tujuan pendidikan, di mana proses
pendidikan dilaksanakan untuk menentukan kualitas hasil pencapaian tujuan
pendidikan. Pengembangan di bidang pendidikan sebagai salah satu bagian
dari pembangunan nasional, perlu mewujudkan guna peningkatan dan
kemajuan sektor pendidikan. Permasalahan yang dihadapi oleh dunia
pendidikan saat ini adalah merosotnya kualitas pendidikan yang banyak
sorotan dari masyarakat, peserta lulusan pendidikan, para pendidik, dan
pemeritah. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengadakan
perbaikan dan penyempurnaan di bidang pendidikan. Tetapi permasalahan
yang ada dalam dunia pendidikan di Indonesia bertambah dari tahun ke
tahun.!

Usaha di sini dipakai menjadi tujuan proses belajar mengajar yang
ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor paling utama yaitu berasal dari siswa
itu ‘sendiri, tenaga pendidik (guru atau ‘dosen), Fasilititas atau sarana
prasarana, lingkungan, media pembelajaran, serta metode dan model yang

digunakan dalam pembelajaran yang digunakan. ? Kurikulum 2013 yang

'S Anton, ‘Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Mind Mapping Berbasis Problem Solving
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Bengkel Listrik’, Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro, 03.02 (2018), 23-28.

2 Aulia, M. Djahir Basir, and Rusmin AR, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Mind
Map Menggunakan Software Freemind Pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Kebutuhan
Manusia Kelas X Di SMA Negeri 4 Palembang’, Profit, 1.2 (2014), 111.



merupakan peningkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Siswa (KTSP),
diharapakan dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Kurikulum
2013 mengambil aspek sosial, spiritual, kemampuan dan pengetahuan. Pada
Kurikulum 2013 peserta didik diwajibkan memahami mata pelajaran yang
diajarkan berupa kemampuan serta karakter yang baik.

Proses pembelajaran dalam kelas, pada dasarnya merupakan proses
belajar dan mengajar yang tidak bisa di bedakan antara yang satu dengan yang
lainnya. Proses pembelajaran didalam kelas, peserta didik mejadi subjek
ketika proses pembelajaran. Hal tersebut juga terdapat pada Peraturan
Kementrian Pendidikan Nomor 65 Tahun 2013 mengenai Kurikulum 2013
Peranan Peserta didik ketika di dalam kelas memiliki kelebihan yang lebih
dibandingkan dengan Peran Pendidik/Guru. Ketika yang awalnya peran
peserta didik yang hanya menjadi pendengar baik dari pendidik, sekarang
dengan berkembangnya waktu serta kurikulum pendidikan, peserta didik harus
dituntut lebih aktif di dalam kelas. Dengan demikian peran pendidik sepadan
dengan kurikulum yang saat ini diterapkan, yakni kurikulum 2013 Pendidik
hanya sebagai fasilitator yang memberikan Kklarifikasi atau pemahaman
tentang pendapat peserta didik tentang materi yang diajarkan.

Pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam merupakan pembelajaran yang
memuat tentang fenomena-fenomena yang tampak di lingkungan sekitar. llmu
Pengetahuan Alam yakni sesuatu ilmu teori, namun teoritis ini berdasarkan
(observer) dan (eksperimen) terhadap gejala gejala yang ada di lingkungan

alam, atau fenomena fenomena alam. Hakekat sains atau IPA terdapat 4 Unsur



diantaranya sikap afektif, produk, proses, serta pengimplementasiannya. Sains
atau IPA sebagai sikap berarti berangkat dari perilaku yang ditunjukkan oleh
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran, peristiwa alam, makhluk
hidup, adanya hubungan sebab akibat yang dapat memunculkan sebuah
permasalahan yang dapat diseleaikan melalui susunan yang benar. Sains
sebagai suatu yang berkenaan degan langkah langkah penyelesaian problem
melalui metode ilmiah. Sains sebagai bahan dalam artian yang didalamnya
berupa fakta atau kenyataan, prinsip, teori, dan hukum yang terbukti
kebenarannya. Sains sebagai pengimplementasian serta pengaplikasian konsep
IPA dan metode Ilmiah dalam kehidupansehari hari.?

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar tambahan untuk
peserta didik ketika pelaksanaan proses belajar mengajar. Penggunaan modul
tersebut sebagai tambahan referensi yang digunakan ketika pembelajaran
materi berlangsung di dalam ruangan/kelas. Berdasarkan observasi peneliti
dengan guru IPA diketahui guru IPA menggunakan sumber referensi ajar dari
pemeritah yaitu Buku Paket (Kemendikbud Revisi 2017). Karena selama
adanya pembelajaran daring karena covid-19 ini peserta didik dianjurkan
untuk belajar secara online dan-hanya belajar dengan media bahan ajar guru
yaitu dari buku paket dan juga melalui smartphone, dengan media tersebut
untuk membantu siswa agar pembelajaran materi IPA tetap berlangsung,
karena di SMP/MTs yang peneliti peroleh, bahwa terdapat kendala dalam

pembelajaran berupa sinyal atau paketan, juga masih sedikit sekali siswa yang

D I Kecamatan and Talang Ubi, ‘Pengaruh Perilaku Guru Dan Variasi’.



mempunyai smartphone sebagai bahan belajar selama covid-19 ini dan guru
IPA juga masih GAPTEK dalam hal teknologi (penggunaan smartphone).
Agar proses belajar mengajar ini tetap berlangsung, guru berinsiatif selama 1
minggu diadakan belajar mengajar secara luring atau langsung dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan (Thoyib Arifin Kelas VILVIIILXI di
wawancarai oleh Andalia Arista Nugraeni, September 2021).

Dilihat dari persepsi dan wawancara dengan pendidik IPA di MTs
Negeri 2 Banyuwangi, disadari bahwa pelaksanaan pembelajaran secara
keseluruhan masih terfokus pada guru. Materi pembelajaran IPA terbantu
melalui strategi bicara dan latihan soal sebagaimana adanya. Dalam proses
pendidikan IPA di dalam kelas, diketahui siswa hanya berpacu pada buku
pelajaran yang di sediakan oleh sekolah. Dengan begitu membuat siswa jadi
kurang dinamis serta haya berpacu pada satu sumber pengetahuan.

Berdasarkan pada problematika yang sudah dipaparkan, peneliti
bermaksud mengembangkan media pembelajaran berbentuk materi yang bisa
melatih kemandirian siswa dan bisa memotivasi dalam belajar khususnya
materi IPA. Sehingga siswa lebih bisa mengerti, dan lebih semangat dalam
belajar dengan bahan ajar yang tidak memberatkan siswa untuk -harus membeli
buku dan membutuhkan paketan dalam belajar, serta lebih menarik dan
menambah wawasan tentang materi ilmu pengetahuan terhadap materi IPA.
Dengan terdapatnya Materi IPA berbasis Mind Mapping pada Modul Kalor ini

bisa memudahkan pengajar pada proses belajar mengajar.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana validasi produk modul pembelajaran berbasis Mind Map pada
materi Kalor dan Perpindahanya pada peserta didik kelas VII Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)?

Bagaimana tanggapan/respon peserta didik terhadap media pembelajaran

modul berbasis Mind Mapp pada materi kalor kelas VII di SMP/MTs

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1.

Mendekripsikan validasi produk modul pembelajaran berbasis Mind Map
pada materi Kalor dan Perpindahannya pada peserta didik kelas VII
Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Mendeskripsikan tanggapan/respons peserta didik terhadap media
pembelajaran modul berbasis mid mapp pada materi kalor kelas VII di

SMP/MTs.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

1.

Bahan ajar ini diberikan untuk peserta didik kelas VII di SMP/MTs pada
materi Kalor

Sampul atau Cover depan dari modul yang dikembangkan Materi,
Submateri, Nama Penulis, Gambar llustrasi seorang lbu-dan-anak yang
sedang memasak di dalam dapur, serta sampul atau cover sesuai denga
materi yang akan dipelajari.

Modul berisi identitas siswa, yang terdapat nama, kelas, sekolah.
Pembukaan, modul berisi kata pengantar, panduan untuk pendamping, isi

modul, glosarium dan daftar isi.



5. Modul ini berisi gambaran tentang perubahan wujud zat serta perpindahan
kalor.

6. Isi ataupun komponen komponen yang dimuat pada materi ini meliputi:
a. Pergantian temperatur pada barang

b. Pergantian bentuk zat

o

Aspek aspek yang pengaruhi penguapan
d. Zat mendidih dengan temperatur senantiasa asalkan tekanan hawa
tidak berganti
e. zat melebur dengan temperatur senantiasa membutuhkan kalor
f. serta perpindahan kalor dan khasiat kalor dalam kehidupan satu hari
hari.
7. Modul ini dikembangkan seperti buku tulis bisa dibawa kemaa mana.
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis output studi ini diharapkan. Sanggup menyampaian
konstribusi baik secara akademis dalam upaya kenaikan serta
pengembangan ilmu pengetahuan spesialnya dalam modul pelajaran IPA
(Ilmu pengetahuan alam).
2. Manfaat Praktis
Berikut ini manfaat praktis dari Penelitian diantaranya:
a. Bagi Peneliti
Guna memberikan pemahaman, pengalaman, serta pengetahuan

peneliti dalam pembuatan media pembelajaran yaitu Modul. Selain itu



juga memberikan kesempatan untuk peneliti dapat menghasilkan
karya yang dapat diperankan dan dimanfaatkan dalam pembelajaran

khususnya pembelajaran IPA.

. Untuk Peserta Didik/siswa

Peserta didik dapat menumbuhkan semangat juga motivasi belajar
dengan penggunaan bahan ajar yaitu Modul yang mudah digunakan
dimanapun dan kapanpun serta keberhasilan belajar dalam pendidikan
IPA. Dan dapat membantu peserta didik lebih berperan, dan lebih aktif
di dalam kelas serta meningkatkan pemahaman peserta didik materi
tentang Kalor. Disisi lain, juga dapat memudahkan peserta didik dalam
belajarnya baik dikelas atau dirumah karena modul ini dapat
dipergunakan diwaktu luang.

Untuk Guru

Pencapaian dari Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar
tambahan untuk pendidik guna meningkatkan semangat dan minat
dalam belajar peserta didiknya, serta dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam proses pendidikan yang ada terutama pada Materi
IPA.

. Untuk Lembaga (Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq)
Penelitian yang dilakukan dijadikan sebagai bahan tambahan referensi
bagi civitas akademik untuk bahan pertimbangan dalam
mengembangkan Penelitian lebih lanjut khususnya dalam pendidikan

IPA.



e. Bagi Lembaga yang Diteliti
Penelitian bagi lembaga digunakan untuk para pendidik atau guru guna
menumbuhkan rasa semangat serta minat peserta didik untuk belajar
materi kalor, serta meningkatkan kualitas proses kegiatan belajar
dengan media tersebut yakni Modul berbasis Mind Mapp.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

a. Menghasilkan bahan/produk ajar yakni > Modul Pembelajaran
Berbasis Mind Map’’ yang dapat di perankan peserta didik sebagai
penujang kegiatan belajar.

b. Menghasilkan bahan/produk ajar ¢’ Modul berbasis Mind Map yang
dapat dijadikan sebagai sumber tambahan referensi oleh pendidik/guru.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

a. Bahan ajar pembelajaran Modul Berbasis Mind Map ini digunakan
untuk Peerta didik di SMP/MTs pada kelas VI

b. Produk yang dihasilkan adalah modul yang terbatas hanya pada materi
kalor kelas VI

c. Jenis penelitian & pengembangan  memakai -contoh 4D (Define,
Design, Development, dan dissemination) Penelitian ini hanya pada
tahap development (pengembangan) dikarenakan peneliti memiliki

keterbatasan waktu dan biaya yang terbatas yag dimiliki peneliti.



G. Definisi Istilah
1. Pengembangan
Pengembangan menggambarkan suatu proses Pengembangan
mendekripsikan suatu proses aktivitas yang dilakukan secara sistematis,
konsiten, pula teliti yaitu menggunakan terus melakuka uji produk yang
dapat membuat sebuah bahan atau produk yang bisa menaikkan mutu
pendidikan yang baik & efisien.
2. Modul
Modul adalah buku pendamping yang disusun secara sitematis dengan
bahasa yang mudah dipahami untuk peserta didik, sesuai dengan usia dan
tingkat pengetahuan agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan
bimbingan minimal dari pendidik atau guru. Penggunaan modul dalam
pembelajaran bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
minimal dari guru. Di dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator.
3. Mind Map
Mind Map merupakan suatu teknik yang digunakan dengan
mengembangkan aktivitas berpikir pada tiap individu yang pada awalnya
hanya mengarah pada satu arah, lalu dikembangkan lagi menjadi berbagai
arah, serta untuk menerima berbagai macam ide ke dalam berbagai sudut
pandang.
4. Kalor
Kalor merupakan Bab Materi pelajaran IPA Kelas VII Semester Ganjil

yang Berdasarkan Peraturan Kementerian Pendidikan 37 Tahun 2018.
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Pada materi Kalor dan Perpindahanya dalam KD 3.4 Menganalisis konsep
suhu, pemuaian kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya pada
kehidupan sehari- hari termasuk prosedur menjaga kestabilan suhu tubuh

dalam manusia dan hewan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini pencapaian tinjauan pustaka yang menggambarkan

kerangka acuan komprehensif tentang konsep, prinsip, atau teori yang dipakai

menjadi dasar pada pemecahan kasus yang dihadapi atau pada meyebarkan

produk yang di harapkan . Penelitian terdahulu yang Berhubungan dengan

Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia, M Djahir Basir, Rusmin AR dalam

jurnal yang berjudul °° Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk
Mind Mapp Menggunakan Software Freemind Pada Mata Pembelajaran
Ekonomi Pokok Bahasan Kebutuhan Manusia Kelas X di SMA Negeri 4
Palembang’’. (Penelitian ini adalah Penelitian yang memakai metode
pengembangan atau development research, yakni proses pada
menyebarkan & verifikasi produk. pada beberapa termin. Produk tadi bisa
sebagai bahan ajar, modul, media, instrument evaluasi, atau contoh
pembelajaran. Berdasarkan hasil Penelitian dalam Hasil dan tahap expert
dalam pakar materi dihasilkan output validasi sebanyak 3,95 dengan
kategori baik, dan output validasi menggunakan pakar media merupakan
4.20 menggunakan kategori baik ialah media yang mengkategorikan

valid.®

* Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah FTIK (Jember: FTIK UIN KHAS,
Jember 2020),72
> Aulia, Basir, and AR.

11
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2. Dalam termin held test media pembelajaran ini mempunyai impak
potensial terhadap.Penelitian oleh Desy Yanti Cobena, Dwi Maryono,
Basori dalam jurnal yang berjudul > Pengembangan Media Berbasis Mind
Mapp untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Pelajaran Teknik
Pengelolaan Video’’. Output belajar siswa yaitu menggunakan renata
output belajar sebanyak 8 dengan kategori tinggi dan nilai n-Gain skor
sebayak 0.56. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pembuatan
pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan konsep Mind
Mappdan kelayakan media yang sudah dibentuk menurut evaluasi pakar &
pengguna.® Metode penelitian yag dipakai merupakan penelitian dan
pengembangan atau biasa dikenal dengan menggunakan Research and
Development (Research and Development) dengan 5 tahapan yang
dilewati yaitu Analisis Potensi dan masalah, Pengumpulan data, desain
produk, validasi pakar, dan revisi desain. Sedangkan yang dipakai
merupakan Research & Development yang dikembangkan oleh Sugiyono.’

Media yang dikembangkan menerima presentase kelayakan sebanyak
87 dari pakar media. 92 dari pakar materi, 85 dai pengguna pengguna kecil
(terbatas), dan 87 dari pengguna skala besar. -Dapat disimpulkan bahwa
media yang dikembangkan ‘’sangat layak’ mempunyai keunggulan yaitu
interaktif dan menyenangkan. Memakai video tutorial menggunakan

materi yang sinkron dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Dan masih

® Basori Basori and Desy Yanty Cobena, ‘Pengembangan Media Berbasis Mind Map Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Pelajaran Teknik Pengolahan Video’, Elinvo (Electronics,
Informatics, and Vocational Education), 4.2 (2019), 97-105
<https://doi.org/10.21831/elinvo.v4i2.18434>.

” Sugiyono, ‘Metode Riset Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, Dan R&D)’, 2014.
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ada penilaian pada setiap materi yang meggunakan umpan kembali berupa
nilai.

3. Penelitian oleh Maria Febria Orkha, Diah Anggun, IndahWigati dalam
jurnal yang berjudul “’Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Mind
Map pada materi sistem Peredaran darah SMA. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui validitas dan praktikalitas model pembelajaran berbasis
Mind Mapping pada materi sistem peredaran daran SMA Nurul Qamar
Palembang. Metode Penelitian ini menggunakan model pengembangan
Borg & Gall. Berdasarkan validasi dari beberapa ahli yang diperoleh yakni
ajli materi 94,37 %. Akhli media 90,62 ahli bahasa 90,62% da ahli
perangkat pembelajaran 83,33% respon guru biologi 75,59 respon dari
peserta didik 88,21 maka modul pembelajaran berbasis Mind Map pada
materi sistem peredaran darah SMA mendapat kriteria sangat layak
sehigga sangat baik digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran
didalam kelas. ®

Tabel 2.1

Persamaan-dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
dengan Penelitian yang Akan Dilakukan

No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
.3 Aulia, M| Pengembangan Penelitian -~ Terletak pada jenis
Djahir _ Basir, | Media Pengembang Media yang
Rusmin AR Pembelajaran an atau dikembangkan
Berbentuk Mind | Developmet | - Materi yang
Mapp Research dikembangkan
Menggunakan - Sasaran yang
Sofware dituju kelas X
Freemind Pada
Mata Pelajaran

® Maria Febria Orkha and others, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Mind Mapping
Pada Materi’, 6.2 (2020), 77-85.
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Ekonomi Pokok
Bahasan
Kebutuhan
Manusia Kelas X

di SMA Negeri 4

Palembang.

2. Desy Yanti | Pengembangan Penelitian Media yang
Cobena Dwi | Media Berbasis | dan digunakan
Maryono, Mind Mapp | Pegembanga Materi yang
Basori untuk n Research dikembangkan

Meningkatkan And Sasaran yang
Pemahaman Developmen dituju kelas VIl1I
Siswa pada | t (R &D)

Pelajaran Teknik

Pengelolaan

Video

3. Mania Febria | Pengembangan Peelitian Metode Penelitian
Orkha,  Diah | Modul dan ini  menggunakan
Putri  Anggun, | Pembelajaran Pengembang model
Indah Wigati Berbasis  Mind | an pegembangan

Mapping  Pada yang

Sistem Peredaran dikembangkan

Darah SMA. oleh Borg and Gall
Materi yang
dikembangkan
Sasaran yang
dituju pada kelas
Xl jenjang SMA.

B. Kajian Teori
1. Hakikat IPA

Sains merupakan llmu yang meganalisis terkait fenomena alam

degan kegiatan

ilmih.

IPA juga diartikan sebagai

cara manusia

menafsirkan alam semesta melalui observasi dengan menggunakan
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susunan yang tepat dan dapat dipaparkan dengan pemahaman serta
penalaran, oleh sebab itu memeperoleh sebuah hipotesis atau kesimpulan.®

Hakikat IPA sebagai produk merupakan gabungan hasil penelitian
yang sudah diterapkan oleh para ilmuan dan telah terbentuk persepsi yang
sudah ditelaah sebagai hasil aktivitas empiris dan logis. Bukti IPA sebagai
produk disajikan dalam bentuk fakta,prinsip, hukum, serta teori IPA.
Sedangkan hakikat ipa sebagai proses yakni berhubungan dengan proses
guna mengeksplorasi serta menerima pemahaman terkait alam guna
mendapatkan hasil pengumpulan data dengan metode ilmiah. *°

2. Penelitian dan Pengembangan

Research and Development atau ’development research’’,
merupakan suatu proses mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk
dengan beberapa tahapan. Produk/bahan tersebut dapat berupa materi ajar,
modul, media, instrumen evaluasi, atau model pembelajaran.™* Penelitian
dan Pengembangan merupakann salah satu metode penelitian yang
digunakan untuk membuat produk tertentu dengan pengujian validitas dan

praktikalitas bahan ajar. *2

Metode penelitian dan pengembangan
(Research “and development) merupakan salah- satu-jenis ~metode

penelitian. Secara keseluruhan metode penelitian mempunyai arti sebagai

9T R 1 Yani and B R Tarigan, ‘Disusun Dan Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan
Memenuhi Syarat-Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Pada Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Quality Berastagi’, 2021.

19 Indras Kurnia Setiawati and Senam Senam, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa
Berbasis Sets Untuk Meningkatkan Scientific Literacy Dan Foundational Knowledge’, Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA, 1.2 (2015), 178 <https://doi.org/10.21831/jipi.v1i2.7503>.

1 Akker,Van Den. Priciple and methods of development research. 1999. Dortrech: Kluwer
Academic Publisher.

12 Sugiyono, ‘Metode Riset Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, Dan R&D)’. ‘Metode
Riset Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, Dan R&D)’, 2014.
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cara ilmiah untuk untuk mendapatkan data dengan tujuan dan penggunaan
tertentu. **
3. Modul Pembelajaran

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menciptakan
peserta didik belajar mandiri, dengan begitu dapat mengetahui seberapa
maksimal penguasaan materi terhadap mata pelajaran yang diaajarkan.
Susunan- susunan modul pembelajaran menurut Sudjaa dan Rivai (2003)
adalah 1. Panduan Guru, 2. Lembar Tugas, 3. Lembar Kerja, 4. Kunci
Lembaran Kerja, 5. Lembaran Uji/Tes. **

Modul sebagai bahan ajar adalah bahwa pengajaran dengan
menggunakan modul memberikan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan pengajaran konvensional. Demikian pula dengan
hasil penelitian pembelajaran dengan menggunakan modul pada mata
kuliah fisika dapat mereduksi terjadinya miskonsepsi, meningkatkan
keaktifan, dan meningkatkan prestasi mahasiswa *°

4. Mind Map

Mind Map dikembangkan pertama kali oleh Buzan, beliau
merupakan seorang ahli psikologis dari negeri Inggris.Selain dengan
metode Mind Map, Mind Map dapat berkolaborasi dalam mengerjakan
tugas ketika dalam kegiatan pekerjaan di dalam kelas. Mind Mapping juga

berperan dalam menumbuhkan kecerdasan berfikir otak kita menjadi lebih

13 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model’, Halaga:
Islamic Education Journal, 3.1 (2019), 35-42 <https://doi.org/10.21070/halaga.v3i1.2124>,

! Sudjana, ‘Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar’.

'> Wagiran, > Meningkatkan Keaktifan Mahasiswa dan Miskonsepsi Melalui Pembelajaran
Konstruktivistik Kooperatif Berbantuan Modul”” Jurnal IImu Pedidikan ,4, 2006
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berfikir kreatif dan kritis dalam pemahaman materi’®. Mind Map
merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi kedalam otak,
dan mengambil informasi keluar otak. Mind Map merupakan cara
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan fikiran
fikiran kita dalam memahami suatu materi. Jadi berdasarkan pengertian
beberapa ahli tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa Mind Map
merupakan salah satu cara mencatat yang kreatif dan efektif dalam
menempatkan suatu informasi yang kemudian dikonsep dan ditanamkan
dan dapat terangkai dari segala sudut.

Mind Mapping dapat membantu dalam menyimpan memori
seseorang secara efisien. Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh de potter
yang menyatakan bahwa dalam menggunakan Mind Map peserta didik
dapat berfikir dan belajar degan meggunakan dua belah otaknya secara
sinergis. Berfikir sinergis dapat menjalankan keseluruhan bagian fungsi
dua belah bagian otak sekalipun, oleh karena itu mengapa Mind Mapping
dapat berperan penting dalam proses belajar karena Mind Mapping selain
itu terdapat unsur warna, simbol, dan gambar gambar yang menarik.

Tahapan pembuatan-modul harus memiliki-suatu-kesatuan yang
utuh yang terdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran digunakan untuk
membantu peserta didik dalam mencapai serangkaian tujuan yang
kongkret dan dirumuskan dengan baik, sehingga peserta didik dalam

menggunakan modul dapat belajar secara bebas dan sesuai dengan tujuan

'® Buzan, Tony. Buku Pintar Mind Map. Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama,Cet.VI.2008
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pembelajaran serta aspek kompetensi yang ada. Dengan ketentuan modul
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria dan tahapan yakni validasi
ahli, tahap respon guru biologi dan IPA dan diujicobakan ke peserta didik,
dengan pencapaian yang sangat layak untuk dikembangkan berupa modul
pembelajaran berbasis Mind Map.

Karakteristik modul antara lain modul dapat digunakan secara
mandiri, modul ada petunjuk penggunaan, modul digunakan secara
friendly dan modul termasuk memiliki konsep sederhana untuk di sajikan.
Karakteristik dari modul berbasis Mind Mapp yang membedakan modul
yang lain di mana dengan menggunakan Mind Mapp peserta didik dapat
belajar dengan menggunakan dua belah otakya secara sinergis. Berpikir
sinergis menghidupkan keseluruhan fungsi dua bagian otak sekaligus,
itulah mengapa tujuan Mind Mapp karena mempunyai unsur warna,
simbol, dan gambar yang menarik. Tujuan pembuatan modul ini yakni
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik terhadap modul pembelajaran
yang isinya lebih mudah dimengerti dan difahami dan menarik untuk
dipelajari oleh peserta didik."’

5. Kalor dan Perpindahannya
a. Dalam kehidupan sehari-hari, anda biasa mendengar istilah air
panas,air hangat, dan air dingin. Ketiga macam tersebut sebenarnya
mengandung zat yang sama,yakni air, tetapi memiliki suhu yang

berbeda. Jadi, suhu menyatakan derajat panas dan dinginnya zat.

7 Indah Wigati Maria Febria Orkha, Diah putri Anggun, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Mind Mapping Pada Materi Sistem Peredaran Darah’, Bioilmi, 06.2 (2020), 78-84.
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Perubahan suatu zat berhubungan erat dengan kalor yang diterima atau

dilepaskan oleh zat tersebut.

Gambar 2.1
Perpindahan Panas (Kalor) pada secangkir kopi panas
dan segelas Teh dingin. Sumber : cnnindonesia.com

Perubahan suhu tersebut terjadi karena perpindahan energi.
Teh dingin akan menjadi hangat jika mendapatkan energi panas dari
lingkungan. Sedangkan kopi panas akan menjadi hangat atau bahkan

dingin karena melepaskan energi panas dari dalam.

Satuan kalor menurut SI atau MKS vyaitu joule ( J ) sedang menurut cgs
yaitu ergadapun untuk jenis makanan vaitu kalori.1 kalori = 4.2 joule ; 1
joule= 0,24 kaloril kkal (kilokalori) = 1000 kal { kalori ) = 4200 joule =
4.2 kj (kilojoule).

¢ Perpindahan Energi dalam bentuk panas ini terjadi karena
perbedaan suhu. Perpindahan energi dalam bentuk panas ini kita
namakan KALOR”’
Pengaruh Kalor
Untuk menaikkan suhu air anda memerlukan panas dari kompor untuk
meningkatkan  suhunya. Jika anda membiarkan pemanasan
berlangsung cukup lama. Maka lambat laun air tersebut mendidih dan

berubah wujud menjadi uap air.
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Kalor untuk menaikkan suhu

Semakin banyak kalor yang diberikan pada sistem tentunya suhu akan
meningkat, namun terdapat beberapa hal yang mesti anda pastikan
terkait faktor faktor lain yang dapat mempengaruhi kenaikan suhu.
Selain dipengaruhi oleh jumlah kalor yang diberikan dan massa benda
yang diberi kalor. Jenis bahan pun mempengaruhi kenaikan suhunya.
Terdapat bahan yang sulit dinaikkan suhuya, terdapat juga bahan yang
mudah dinaikkan suhunya. Faktor tersebut dinamakan kalor jenis.
Kalor jenis juga diartikan sebagai kemampuan suatu benda untuk
melepas atau menerima kalor. Masing —masing benda memiliki kalor
jenis yag berbeda beda. Semakin tinggi kalor jenisnya maka kalor yang
diperlukan untuk menaikkan air semakin besar.

Misalnya menaikkan suhu air lebih sulit dengan menaikkan
suhu minyak goreg dengan jumlah minyak dan pemberian panas yang
sama. Minyak goreng memiliki kalor jenis lebih rendah dibandingkan
air sehingga anda perlu berhati hati dalam memasak.

Kalor untuk Mengubah Suhu
Secara matematis kalor dirumuskan sebagai berikut:
Q=m.c. AT

Keterangan :

Q = Jumlah kalor yang diterima/dilepaskan (Joule)
m = Massa (kg)

¢ = Kalor Jenis Zat (J/Kg°C)

AT = Kenaikan/ Penurunan suhu (°C), suhu akhir dikurangi suhu awal
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Jadi dapat disimpulkan bahwa: Kalor yang diperlukan untuk

kenaikan suhu = kalor jenis x kenaikan suhu

Kalor untuk Mengubah Wujud Zat

Untuk mengubah wujud suatu zat diperlukan kalor, kalor ini

dinamakan sesuai dengan perubahan wujudnya. Misalnya kalor lebur

untuk mengubah wujud zat padat menjadi zat cair, kalor uap untuk

mengubah wujud zat cair menjadi gas. Secara sistematis kalor

dirumuskan sebagai berikut :

Kalor Lebur (L) = Q=m. L

Kalor Uap (U)=Q =m.U

Perpindahan Kalor

1) Konduksi Saat Anda menyetrika, setrika yang panas bersentuhan
dengan kain yang Anda setrika. Kalor berpindah dari setrika ke
kain. Perpindahan kalor seperti ini disebut konduksi. Perhatikan
mekanisme perpindahan kalor secara konduksi pada gambar
disamping. Perhatikan mekanisme perpidahan kalor secara

konduksi pada gambar dibawabh ini.

Gambar 2.2 Contoh Perpindahan secara Konduksi
Sumber Kemdikbud 2017
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Saat suhu naik, partikel Kalor perpindah, partikel
benda bergetar lebih cepat tidak ikut berpindah

- o~

partikel itu membentur tetangganya,
sehingga tetangganya bergetar makin
cepat; suhu makin tinggi

Gambar 2.3 Proses Perpindahan Kalor secara konduksi
Sumber Kemendikbud

6. Konveksi
a. Proses Mendidihnya Air

Air merupakan konduktor yang buruk. Namun, ketika air
bagian bawah dipanaskan ternyata bagian atas juga ikut panas. Berarti,
ada cara perpindahan panas yang lain pada air tersebut, yaitu
konveksi. Saat air bagian bawah mendapatkan kalor dari pemanas,
partikel air memuai sehingga menjadi lebih ringan dan bergerak naik
dan digantikan dengan partikel air dingin dari bagian atas. Dengan cara
ini, panas dari air bagian-bawah berpindah bersama aliran air menuju
bagian atas. Proses ini disebut konveksi. Pola aliran air membentuk
arus konveksi.

> Konveksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat
yang lain bersama dengan gerak partikel partikel bendanya”’.
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b. Proses Terjadinya Angin Darat dan Angin Laut
Peristiwa terjadinya angin darat dan angin laut merupakan salah
satu contoh peristiwa perpindahan kalor dengan cara konveksi. Hal
tersebut disebabkan karena perbedaan kalor jenis antara daratan dan
lautan. Daratan memiliki kalor jenis yang lebih kecil dibandingkan
lautan. Sehingga daratan lebih mudah panas di siang hari dan lebih
mudah dingin di malam hari. Agar lebih jelas Anda memperhatikan

gambar berikut ini.

Gambar 2.4
Peristiwa Angin laut pada saat siang hari dan angin darat
pada Malam hari Sumber: Kemendikbud 2017

Pada siang hari daratan lebih cepat panas daripada lautan (kalor
jenisnya kecil), udara di atas daratan ikut panas dan bergerak naik,
digantikan oleh udara dari lautan. Dengan demikian, terjadilah angin
laut. Sedangkan pada malam hari daratan lebih cepat mendingin
daripada lautan, udara di atas lautan lebih hangat dan bergerak naik,
digantikan oleh udara dari daratan. Dengan demikian, terjadilah angin

darat.
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c. Teknologi pemanfaatan konveksi
Konveksi dimanfaatkan pada berbagai peralatan Elemen
pemanas oven, pemanggang roti, magic jar, dan lain lain. Elemen
pemanas biasanya terletak di bagian bawah. Saat difungsikan, udara
bagian bawah akan menjadi lebih panas dan bergerak naik, sedangkan
udara bagian atas yang lebih dingin akan bergerak turun. Pada
peralatan tertentu seperti pengering rambut (hair dryer), aliran

konveksi (atau dipaksa) dengan menggunakan Kipas.

Udara dipanasi oleh

Udara 2 pemanas listrik
masuk Y N
lerhisap Ssea o
olehkipas “~._ _.v U ST
e -
yang st N
berputar 2o Udara keluas
didorong oleh
Kipas yang
Owen bemputar
Hair Dryer
Gambar 2.5

Pemanfaatan perpidahan kalor secara konveksi
pada bidang teknologi (Oven dan Pengering Rambut)
Sumber Kemendikbud 2017
7. Radiasi

Saat anda berjalan di siang hari yang cerah. Anda merasakan
panasnya matahari pada muka Anda. Bagaimana kalor dari matahari dapat
sampai ke wajah? Bagaimana kalor dapat melalui jarak berjuta-juta
kilometer dan melewati ruang hampa ? Dalam ruang hampa tidak ada
materi yang memindahkan kalor secara konduksi dan konveksi. Jadi,

perpindahan kalor dan matahari sampai ke bumi degan cara lain. Cara

tersebut dinamakan radiasi
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Gambar 2.6
Perpindahan Kalor dengan cara radiasi melewati ruang
hampa Sumber : Kemendikbud 2017

“Radiasi adalah perpindahan panas yang dipancarkan

oleh permukaan benda semata mata berdasarkan

temperaturnya tanpa memerlukan perantara’’
a. Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-hari

Perpindahan kalor dengan cara konduksi, konveksi, maupun
radiasi dapat terjadi secara bersamaan. Misalnya saat Anda memasak
air seperti gambar yang telah ditunjukkan. Berdasarkan gambar
tersebut terlihat bahwa terjadi 3 cara perpindahan kalor, saat api pada
kompor dinyalakan radiasi muncul disekitar pemanas, kemudian secara
konveksi panas tersebut menaikkan suhu air hingga medidih. Secara
konduksi energi dalam bentuk panas berambat menuju pada pegangan
alat memasak. Namun, karena pegangan alat memasak terbuat dari
bahan yang sulit menghantarkan panas sehingga kita dapat memasak

dengan aman.
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Gambar 2.7
Peristiwa Perpindahan kalor saat memasak air
Sumber : Kependidikan.com

b. Mekanisme Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh

Suatu mahluk hidup perlu untuk mengatur suhu tubuh melalui
proses yang dikenal sebagai termoregulasi. Termoregulasi adalah
proses yang melibatkan  mekanisme  homeostatis  yang
mempertahankan suhu tubuh dalam kisaran normal. Homeostatis
adalah proses dan mekanisme otomatis yang dilakukan makhluk hidup
untuk mempertahankan kondisi konstan agar tubuhnya dapat berfungsi
dengan normal, meskipun terjadi perubahan pada lingkungan di dalam
atau diluar tubuh. Selain mekanisme otomatis, makhluk hidup juga
melakukan adaptasi melalui tingkah laku dan bentuk tubuhnya agar
dapat menjaga kestabilan-suhu tubuhnya.

Mekanisme Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh

Untuk mempertahankan suhu tubuh manusia dalam keadaan
konstan, diperlukan regulasi suhu tubuh. Suhu tubuh manusia diatur
dengan mekanimse umpan balik (feed back) yang diperankan oleh

pusat pengaturan suhu di hipotalamus. Apabila pusat temperatur
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hipotalamus mendeteksi suhu tubuh yang terlalu panas, tubuh akan
melakukan mekanisme umpan balik. Mekanisme umpan balik ini
terjadi bila suhu inti tubuh telah melewati batas toleransi toleransi
tubuh untuk mempertahankan suhu, yang disebut titik tetap (set point).
Titik tetap tubuh dipertahankan agar suhu tubuh inti konstan pada
36,5°C hingga 37°C. Apabila suhu tubuh meningkat lebih dari titik
tetap, hipotalamus akan merangsang untuk melakukan serangkaian
mekanisme untuk mempertahankan suhu dengan cara menurunkan
produksi panas dan meningkatkan pengeluaran panas sehingga suhu

kembali normal.

Gambar 2.8
Termogulasi pada Manusia Sumber : mandandi.com

Jika tubuh tidak melepaskan panas, maka suhu tubuh akan
meningkat 1°C setiap jamnya. Panas - tubuh dihasilkan dari
metabolisme sel. Mengubah energi kimia dari makanan yang dicerna
ke bentuk energi lain, terutama energi panas. Karena proses
metabolisme tersebut berlangsung secara terus menerus, walaupun

tidak konstan, tubuh harus melepaskan energi panas pada kecepatan
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tertentu agar tidak terjadi penumpukan panas yang menyebabkan
peningkatan suhu, secara keseluruhan panas yang didapat dari
metabolisme dan sumber-sumber lain harus setara dengan panas

yang dilepas oleh permukaan tubuh. Tubuh merupakan mesin biologis
yang sangat lengkap, untuk menjaga suhu tubuh pencipta
menempatkan Hipotalamus yang berfungsi sebagai pengatur
keseimbangan suhu tubuh.

. Tingkah Laku Manusia dalam Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh

Pada saat Anda beraktivitas, misalnya berolah raga akan terjadi
peningkatan proses perubahan energi kimia makanan menjadi energi
gerak. Proses Proses ini menghasilkan panas yang dapat meningkatkan
suhu tubuh. Pada saat ini, mekanisme dalam tubuh Anda memberi

perintah agar tubuh berkeringat.

Gambar 2.9
Orang Berkeringat Sumber : lifestyle.kompas.com
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Pada saat keringat itu menguap, proses penguapan Kkeringat
memerlukan kalor. Kalor ini diambil dari kulit tubuhmu, sehingga
tubuh Ananda yang memanas itu menjadi dingin, dan kembali ke suhu
optimal. . Contoh lain perilaku yang manusia lakukan adalah mandi
atau menggunakan mandi. Pada saat itu, mengapa Anda merasa
nyaman jika dikipasi? Saat dikipasi, proses penguapan Kkeringat itu
terjadi lebih cepat, sehingga tubuhmu segera kembali ke suhu
optimumnya.

Pada konveksi, panas berpindah melalui aliran udara atau air.
Misalnya dengan hembusan dari Kipas angin maupun seperti pada saat
mengendarai sepeda atau kendaraan dengan jendela terbuka. Itulah
mengapa pada kondisi tersebut, Kita cenderung merasa lebih dingin.
Sementara itu, evaporasi berkaitan dengan keluarnya panas melalui
penguapan keringat. Mengenakan pakaian yang longgar dan berwarna
cerah ternyata lebih dingin dibandingkan dengan telanjang. Hal ini
karena pada saat telanjang, semua panas yang mengenai kulit akan
diserap semuanya. Sementara itu, pada pakaian yang berwarna cerah
justru memantulkannya. Oleh karena itu, jika pakaian berwarna terang
tersebut cukup longgar dan tipis untuk konveksi serta evaporasi terjadi,
mengenakan pakaian tersebut akan lebih dingin dibandingkan
telanjang.

Di iklim panas, manusia memiliki metode seperti mengeluarkan

keringat pada manusia. Saat udara panas, sebaiknya, Anda memakai
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baju terang dan mudah menyerap keringat serta banyak meminum air
agar terhindar dari heat stroke. Heat stroke, yang dikenal dengan
sengatan panas, adalah kondisi dimana tubuh mengalami

peningkatan suhu secara drastis hingga mencapai 40 derajat
Celcius, atau bahkan lebih. Berikut beberapa contoh kegiatan maupun
tingkah laku yang dilakukan manusia dalam rangka meningkatkan
suhu tubuhnya. Manusia berusaha mempertahankan suhu tubuh dengan
berselimut atau menggunakan jaket. Selimut dan jaket terbuat dari
serat yag bersifat isolator. Pada saat Anda kedinginan, Anda akan

menggigil dan cepat merasa lapar.

Gambar 2.10 Orang saat kedinginan dan makan saat cuaca dingin
Sumber : prfmews.pikiran-rakyat.com

e. Tingkah Laku Hewan dalam Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh
Selain pada manusia, hewan pun memiliki cara dan
tingkahlaku yang unik dalam menjaga kestabilan suhu tubuh mereka.
Penguin memiliki lapisan lemak yang tipis di bawah kulit. Lemak
menjaga tubuh penguin tetap hangat. Makhluk hidup yang hidup di
iklim dingin, seperti beruang kutup, singa laut, memiliki struktur tubuh

yang membantu mereka menahan suhu rendah dan menghemat panas
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tubuh. Struktur yang membantu mereka yaitu termasuk bulu, dan
lemak tubuh. Beberapa binatang seperti tupai dan landak melakukan
tidur panjang di musim dingin (hibernasi) atau terengah-engah dengan
lidah yang menjulur pada anjing yang membantu mereka untuk

mengeluarkan panas tubuh berlebih.

Gambar 2.11
Hewan Penguin ketika di cuaca dingin Sumber : id.wikipedia.com

Pengaturan suhu tubuh hewan, semua jenis hewan
memperoleh panas dari lingkungan dan melepaskannya kembali ke
lingkungan, disamping mereka sendiri dapat menghasilkan panas
sendiri dari dalam tubuhnya sebagi akibat aktivitas metabolismenya.
Panas dari kedua asal dan peristiwa ini (dari luar dan dari dalam tubuh
hewan tersebut) pada dasarnya merupakan sumber kemampuan untuk
mengatur suhu tubuhnya, yang selanjutnya akan berakibat kepada
perilaku metabolisme, perilaku gerak dan kelangsungan hewan
tersebut. Berdasarkan karakteristik temperatur tubuh yang dihasilkan

hewan dan dipengaruhi tidaknya suhu tubuh hewan oleh lingkungan,
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dikenal empat istilah mekanisme pengaturan suhu tubuh pada hewan

sebagai berikut:

1) Ecthothermic, Hewan-hewan yang menyediakan suhu tubuhya
dari luar.

2) Enhothermic, Hewan-hewan yang menyediakan panas tubuh dari
dalam tubuhnya sendiri

3) Homeothermic, Hewan-hewan yang suhunya kostan (relatif tetap)

4) Polikilothermic, Hewan-hewan yang suhu tubuhnya fluktuatif
mengikuti suhu tubuhnya dan fluktuaktif mengikuti suhu
lingkungannya.

Semua bangsa reptil termasuk dalam kelompok ecthothermic,
sedangkan ikan laut dalam termasuk kedalam hewan yang echtoterm-
homoiterm: panas tubuhnya berasal dari luar tubuhya (dari
lingkungannya) akan tetapi suhu tubuhya konstan (tetap). Reptil adalah
hewan eksoterm-poikiloterm karena tubuh mereka sangat dipengaruhi

oleh temperatur lingkungan, akan tetapi suhu tubuh reptil juga

dipengaruhi oleh tingkah lakunya. Mereka akan berjemur di bawah
sinar matahari untuk menghangatkan tubuhnya atau mencari tempat
yang teduh untuk menghindari overheating (panas yang berlebih).
Beberapa hewan endoterm, seperti rubah kutub adalah jenis
hewan di tempat dingin. Mereka melawan dingin dengan

menggunakan isolasi/penyekatan yang disediakan oleh suatu bulu
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tebal. lIkan hiu adalah binatang air yang mengandalkan sebagian besar
lemak untuk mengisolasi/menyekat tubuhnya dari pengaruh suhu luar
ketika berada di dalam air. Manusia dan mamalia yang mamalia lain
serta burung termasuk kedalam kelompok endothermic. Kelompok ini
dapat memelihara suhu tubuh secara relatif konstan (tetap) terbebas

dari pengaruh suhu/ temperatur lingkungan.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis dan Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
Research and Development merupakan suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan atau memperoleh suatu produk yang dapat
bermanfaat serta telah diuji kelayakan dan keefektifitasan dari sebuah produk
yang dikembangkan.®

Penelitian yang akan dilakukan di SMP/Mts akan menghasilkan
sebuah produk berupa Modul Berbasis Mind Map pada materi Kalor untuk
Peserta didik kelas VII Semester Ganjil.

Jenis penelitian ini dan pengembangan menggunakan model 4-D
(Define,Design, Development, Disemination). Penelitian ini hanya pada tahap
development atau pengembangan karena peneliti memiliki keterbatasan
waktu dan biaya yang terbatas yang dimiliki oleh peneliti.

Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Susunan atau tahapan dalam Research & Development atau Penelitian
dan Pengembangan ini adalah-tahapan-tahapan yang-akan-dilakukan-oleh
peneliti untuk mengembangkan suatu produk yaitu-Modul Pembelajaran IPA
pada Materi Kalor Kelas VII Semeter Ganjil di SMP/Mts. Model penelitian

dan pengembangan yang di gunakan yaitu 4-D yang dikembangkan Oleh

18 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kualitatif,Kuantitatif, Dan Research and Development’, 2012.
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Thiangrajan. Tahapan- tahapan dalam penelitian dan pengembangan 4-D
sebagai berikut :
1. Define (Tahapan Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian ini bertujuan agar menetapkan dan
mendefinisikan syarat atau ketentuan dalam penelitian penngembangan,
serta mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan.

Ada beberapa tahapan dalam pada pendefinisian yaitu :
a. Analisis Ujung Depan (Frot-End Analysis)

Analisis ujung depan ini memaparkan dan menetapkan masalah
dasar dari proses pembelajaran. Adanya analisis yang dilakukan akan
memberikan fakta,tahapan, serta penjelasan alternatif solusi untuk
pemcahan masalah/problem dasar dalam pembelajaran tersebut.

Dalam tahap ini peneliti harus cermat dan teliti terhadap
perubahan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013 yang saat
ini masih digunakan di lembaga baik SMP/MTS. Pada tahapan ini
peneliti melakukan penelitian lapangan langsung yakni wawancara
kepada salah satu sekolah yaitu SMP Darus Sholah dengan guru-IPA
untuk lebih  mengetahui permasalahan-permasalahan atau kendala
kendala apa dalam pembelajaran, dan media apa yang sering
digunakan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dengan
mengetahui permasalahan tersebut peneliti dapat mengembangkan

media pembelajaran yang bertujuan meningkatkan proses belajar
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mengajar dengan baik dalam kegiatan pembelajaran terutama pada

materi IPA.

. Analisis Peserta didik (Learner Analysis)

Pada langkah ini peneliti melakanakan analisis terhadap peserta
didik yang berfungsi untuk mengetahui dan mengerti kemanfaatan
media pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan informasi dari pendidik (guru IPA)

mengenai permasalahan dalam pembelajaran IPA yang dialami oleh
peerta didik, serta penyebaran angket untuk mengidentifikasi

kebutuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.
Analisis peserta didik merupakan telaah untuk memahami setiap
karakter peserta didik dalam proses belajar ketika berada didalam
kelas. Pada tahap ini peneliti akan mengetahui materi yang dianggab
sulit maka itulah yang akan dikembangkan oleh peneliti menjadi
sebuah sumber bahan belajar tambahan untuk belajar. Dalam
penelitian. yang dilakukan peneliti, peneliti. menemukan beberapa
permasalahan pada Materi Kalor dan Perpidahannya, yakni pada jam
mata pelajaran. Pada kegiatan proses belajar mengajar berlangsung
terdapat pengurangan jam, sehingga peneliti mengambil Materi Bab
Kalor dan Perpindahannya karena materi ini belum tersampaikan dan

terealisasikan.
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan tahapan atau proses untuk
menganalisis setiap rincian tugas yang diberikan pada saat atau proses
untuk menganalisis setiap rincian tugas yang diberikan pada saat
proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menganalisis tugas tugas
pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, agar dapat tercapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Lingkup analisis tugas yaitu
meganalisis Kompetesi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) tentang
materi yang akan dikembangkan pada Modul IPA berbasis Mind Map.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis konsep yang
berfungsi sebagai menentukan isi materi yang akan diajarkan,
mengumpulkan dan menentukan konsep konsep yang sesuai dengan
kompetensi dasar. Kemudian disusun kembali secara sistematis dan
dilakukan sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta
didik.

Tabel 3.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KD)

No Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar ( KD )

1. Menghargai dan Menghayati ajaran -
agama yang dianutnya.

2. Meghargai dan menghayati -
perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab peduli (toleransi gotong
royong), santun,percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
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3. Memahami pengetahuan ( faktual, - Menganalisis cara
konseptual, dan prosedural) perpindahan kalor
berdasarkan rasa ingin tahunya secara konduksi,
tentang ilmu pengetahuan konveksi, dan radiasi
teknologi seni, budaya terkait dalam kehidupan
fenomena dan kejadian tampak sehari-hari
mata

4. Mencoba mengolah dan menyaji -
dalam ranah konkret
(menggunakann mengurai,
merangkai, memodifikasi  dan
membuat) dan ranah abstrak (
menulis, membaca, menghitung,
menggambar, da mengarang )
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Tabel 3.2
Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.4 Menganalisis konsep suhu, | 3.4.1 Menjelaskan Pengertian Suhu
pemuaian, kalor, perpindahan | 3.4.2Menjelaskan Pengertian Kalor
kalor, dan penerapannya dalam | 3.4.3Mendeskripsikan  hubungan kalor

kehidupan sehari-hari termasuk
mekanisme menjaga kestabilan
suhu tubuh pada manusia dan
hewan

dengan suhu dan hubungan kalor dengan
perubahan wujud
3.4.4Menentukan
perpidahan kalor

macam macam

4.4 Melakukan percobaan untuk
menyelidiki —~ pengaruh ~ kalor
terhadap suhu dan wujud benda
serta perpidahan kalor

4.4.1 Peserta didik dapat menyelidiki
pengaruh jenis bahan terhadap kemampuan
menghantarkan  kalor pada peristiwa
konduksi

4.4.2 Peserta didik dapat mempraktekkan
perpindahan kalor secara
konduksi,konveksi, dan dalam
kegiatan sehari-hari

radiasi

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran berupa modul berbasis Mind

Mapp untuk materi kalor merupakan hasil analisis konseptual dan tugas
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untuk menentukan tujuan pembelajaran sebagai dasar penyusunan alat atau
instrumen dan perancangan media belajar berupa modul berbasis Mind
Mapp pada materi Kalor. Berikut tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
yaitu :

a. Peserta didik dapat mendekripsikan tentang materi kalor

b. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan perpindahan panas/kalor

secara konduksi, konveksi, dan radiasi
2. Design (Tahapan Perancangan)

Tahapan perancangan merupakan tahapan yang digunakan untuk
menetapkan format pembuatan bahan ajar modul berbasis Mind Map.
Adapun rancangan atau langkah lagkah dari pembuatan modul antara lain:
a. Penyusunan Materi

Pada tahapan ini kegiatan peneliti untuk menyusun materi
yang akan di tetapkan pada modul pembelajaran IPA yang aka
dikembangkan. Materi kalor yang digunakan dalam materi ini yaitu
materi yag terdiri dari beberapa materi pokok bahasa yakni :

1) Kalor

2) Kalor dan kapasitas kalor

3) Kalor dan perpindahannya
b. Pemilihan Bahan Ajar

Pada tahap ini peneliti memilih bahan ajar yang akan
dikembangkan berupa modul berbasis Mind Mapp. Dalam pemilihan

bahan ajar modul ini berdasarkan analisis pendahuluan, analisis
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kebutuhan, dan perumusan tujuan pembelajaran. Pengembangan
modul ini diharapkan dapat membantu peserta didik atau peserta
didik dalam semangat belajar, berfikir kritis, dan aktif dalam kelas.
Perancangan Awal
Pada tahap ini proses awal yang dilakukan yakni merancang
modul sebelum diujicoba dengan menyiapkan alat dan bahan serta
rancangan instrumen.
1) Pemilihan alat dan bahan
Alat dan bahan yang diperlukan yaitu Laptop atau komputer.
Kemudian menggunakan aplikasi Microsoft Word  untuk
membuat isi materi dan deain cover dan untuk Mind Mappingnya
menggunakan aplikasi mimind. Dalam modul akan disajikan
dengan gambar Mind Mapping yang menarik dan materi
didalamnya disajikan secara singkat dan jelas. Dengan begitu
peserta didik akan tertarik dalam belajar dan lebih semangat
dalam belajar khususnya materi IPA.
2) Rancangan instrumen atau alat
Rancangan instrumen meliputi ‘instrumen validasi atau uji-ahli
dan angket dari peserta didik
3) Development ( Tahapan Pengembangan )
Pada tahapan pengembangan adalah hasil Modul Pada tahap
pengembangan adalah hasil Modul Berbasis Mind Mapping yang

sudah disusun, dan sudah di revisi berdasarkan masukan dan nilai
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dari validator ( ahli ataupun ahli media) sehingga produk atau

bahan yang dihasilkan menjadi lebih baik. Adapun langkah langkah

pada tahapan ini adalah:

a)

b)

Validasi Ahli

Pada tahap ini Modul Pembelajaran berbasis min mapp

divalidasi atau dinilai kelayakanya oleh tim ahli yang meliputi :

(1) Dua orang dosen dari fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan
UIN Khas Jember sebagai ahli materi IPA da Ahli media
bahan ajar.

(2) Satu Orang Guru IPA yang berstatus masih aktif mengajar
mata pelajaran IPA sebagai ahli Materi dan media bahan
ajar.

Dengan adanya validasi dari validator media pembelajaran

yang dihasilkan modul IPA berbasis Mind Mapping akan

menjadi lebih baik dan berkualitas.

Uji Coba Pengembangan

Uji coba pengembangan maksutnya Menggabungkan
data  yang ‘digunakan untuk menentukan ‘tingkat kelayakan
modul berbasis Mind Mapping yang dihasilkan. Pada tahap ini
modul IPA berbasis Mind Mapping diuji coba praktikalitas
dilakukan terlebih dahulu menggunakan skala kecil 6 orang
peserta didik setelah itu membentuk kelompok besar sebanyak

20 orang peserta didik kelas VII MTs Negeri 2 Banyuwangi
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Pada tahap ini peneliti memberikan angket kepada peserta
didik. Angket respon atau tanggapan peserta didik digunakan
untuk mendapatkan respon peserta didik terhadap hasil bahan
atau alat dari Modul pembelajaran IPA berbasis Mind
Mapping.
Uji Coba Produk
Tujuan dari pengujian produk ini yakni untuk
menggabungkan data yang mendasari untuk menentukan
kelayakan modul IPA berbasis Mind Mapp yang dihasilkan.
Berikut aspek apek yang aka di bahas pada uji coba produk
atau bahan yakni :
(1) Desain Uji Coba
Produk atau bahan yang sudah disusun dan divalidasi
oleh tim ahli dengan tujuan untuk megetahui validitas
produk yang akan dikembangkan.
(2) Subjek Uji Coba
Subjek Uji Coba ini terdiri atas validator ahli media,
ahli materi, serta pengguna atau-guru
(@) Kriteria yang harus dimiliki dosen adalah memahami
indikator dan menguasai materi IPA yang terkat materi
kalor. Dan kriteria untuk ahli media yaitu dosen ahli

dalam bidang media.
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(b) Guru
Kriteria yang harus dimiliki sebagai validator praktisi
adalah guru IPA SMP/MTs dengan pendidikan minimal
S1 dan menguasai materi yang dikembangkan didalam
modul IPA berbasis Mind Mapp.
(c) Uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas VII
MTs Negeri 2 Banyuwangi Uji Coba kelompok kecil
yang akan dilakukan pada kelas VII SMP Plus Darus
Sholah sebanyak 6 orang kelompok kecil dan 20 orang
kelompok besar kelas V11 di SMP Plus Darus Sholah.
3. Jenis data
Jenis data yang diguakan dalam peelitian ini dan pengembagan adalah
data kuantitatif dan data kualitatif yag diperoleh dari lembar validasi ahli
berupa angket. Data kuantitatif merupakan data yang didapatkan dari
validitas ahli dan guru serta hasil angket respon siswa. Hasil data
kuantitatif tersebut digunakan untuk menentukan kelayakan produk.
Sedangkan data kualitatif didapatkan dari hasil komentar dari ahli,
validator “dan pegguna instrumen berupa -masukan,dan ‘saran, yang
kemudian bisa dijadikan untuk acuan memperbaiki produk.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan
oleh peneliti supaya dapat membantu ketika melakukan kegiatannya

sehigga kegiatan tersebut menjadi tersistematis dan dipermudah. Alat
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tersebut berupa angket,daftar cocok, skala pedoman wawacara, lembar

1% Kuesioner adalah metode

pengamatan, soal ujian dan sebagainya
pengumpulan data dimana serangkaia pertanyaan (terbuka atau tertutup)
dan ditulis oleh responden untuk dijawab oleh responden tersebut®°.

Berikut merupakan kriteria dari skala peilaian yang digunakan.

Tabel 3.3
Kriteria Skala Penilaian
Interval Kriteria

1 2
80%-100% Sangat layak
60%-807% Cukup layak
40%-60% Layak
20-40% Tidak layak
0%-20% Sangat tidak layak

Sumber: Sugiyono,2019
Intrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah intrumen
validasi ahli dan tanggapan peserta didik, adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

a. Instrumen Validasi Ahli
Pengumpulan data instrumen validasi dilakukan untuk
menggabungkan data sehingga modul IPA berbasis Mind Mapping
yang dikembangkan diketahui kevalidannya. Pada langkah ini peeliti
memberikan lembar validasi kepada validator dan memberikan produk
atau bahan berupa modul berbasis Mind Mapp kemudian validator

tersebut memberikan penilaian terhadap produk tersebut dengan cara

19 Sudaryono,Metode PenelitianEdisi Pertama Jakarta: Kencana, 2016) 77
2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R and D (Bandung: Alfabeta,2017)
102
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menempatkan tanda checklist pada setiap baris dan kolom dari aspek
yang akan diukur.
Instrumen validasi memiliki dua indikator yang diguakan untuk
mengukur intrume validasi tersebut diantaranya :
1) Kajian Instruksional
Kajian instruksional pada instrumen validasi memiliki fungsi
untuk mengetahui kesesuaian isi dari modul IPA berbasis Mind
Mapping dengan kompetensi inti, indikator dan tujuan yang aka
dicapai, selain itu juga memahami kesesuaian dan kebenaran
materi, dan kejelasan gambar.
2) Kajian Teknis
Fungsi dari kajian teknis ini adalah supaya mengetahui daya
tarik visual. Modul IPA berbasis min map, kejelasan tampilan,
kesesuaian jenis dan ukuran huruf, kesesuaian teks dan ilustrasi
kesesuaian media modul terhadap perkembagan peserta didik, dan
mengerti keefektiftas dalam membantu modul berbasis Mind
Map.
5. ‘Teknik Analisis Data
Teknik analisis data terdiri dari analisis validasi kemudian diolah sesuai
dengan prosedur Research and Development penelitian dan

pengembangan.



46

a. Analisis data hasil Validasi
Teknik analisi data hasil validasi bertujuan untuk mengetahui
kevalidtan modul berbasis Mind Mapp yang telah dikembangkan.
Peilaian persentase dari hasil validas dapat diperoleh menggunakan
rumus. Teknik analisis yang digunakan dalam analisis data dengan
menggunakan tekik perhitungan preentase dan teknik dekripsi
kualitatif yang dikembangkan oleh akbar dengan rumus sebagai

berikut %*

_ Tse

Vo = —=
ah Tsh

x 100%

Keterangan

Vah : Validasi Ahli (Nilai Presentase)

Tse : Total skor Empirik (Nilai maksimal yang
diharapkan )

Tsh : Total skor yang diharapkan

Kriteria kelayakan bahan ajar yang disajikan sebagai berikut :

Tabel 3.4
Skala Analisis Data Hasil Validasi
Interval Kriteria
1 2

80%-100% Sangat layak
60%-80?% Cukup layak
40%-60% Layak
20-40% Tidak layak
0%-20% Sangat tidak layak

2! Akbar Sa’adun, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya,2016) 83
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b. Analisis Data Hasil Respons
Presentase jawaban keseluruhan responden yang memberikan

taggapan, dapat dicari dengan rumus.

_ Tse
ah Tsh

\Y/ x 100%
Vah : Validasi Ahli (Nilai Presentase)
Tse : Total skor Empirik (Nilai maksimal yang diharapkan )

Tsh : Total skor yang diharapkan

Tabel 3.5

Skala Analisis Data Hasil Respons
Interval Kriteria
1 2
80%-100% Sangat layak
60%-80?% Cukup layak
40%-60% Layak
20-40% Tidak layak
0%-20% Sangat tidak layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari

penelitian. Pengembangan Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map untuk

Bahan Ajar Kelas VII SMP/MTs. Dalam pembahasan sebelumnya, penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan validitas dan respons peserta didik terhadap Modul

pembelajaran IPA berbasis Mind Map untuk Bahan Ajar Kelas VII SMP/MTs.

Hasil penelitian dan pembahasan tersebut sebagai berikut.

A. Penyajian Data Uji Coba

1.

Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Map untuk
Bahn Ajar Kelas VII di SMP/MTs Pada Materi Kalor dan
Perpindahannya

Modul Pembelajaran IPA dikhususkan untuk peserta didik kelas
VIl SMP Darus Sholah pada materi KD 3.4 Menganalisis konsep suhu,
pemuaian kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya pada kehidupan
sehari- hari termasuk prosedur menjaga kestabilan suhu tubuh dalam
manusia dan hewan. Modul Pembelajaran IPA dikembangkan oleh
peneliti dengan semenarik-mungkin, dapat memudahkan peserta didik
untuk belajar dan memotivasi peserta didik dalam belajar. Adapun

tampilan Modul pembelajaran sebagai berikut:

48
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Gambar lengkap bisa dilihat di lampiran

a. Cover Modul Pembelajaran IPA

3 A

D (RALOR,
e R I NISATTANNZA

i g -4

Disusun Oleh :

ANDALIA ARTA

Kelas

ViI

SMP/MTs

Gambar 4.1 Cover Modul Pembelajaran IPA

b. Daftar Isi Materi Modul

Kata Pengantar

Daflrisi ..

‘Deskripsi Baban Ajar Bertass Mid MEP....r.ccorcc e 3F
Panduan Penggunsan BaEn AT ... ¥
Mind Mapp Materi Kalor dan Perpindabannya. 1

‘A. BAB I PENDAHULUAN
1.1 Kompetensi Iti dan Koenpeteasi Dasar

1.2 Desiipsi singat 3
1.3 Pecan Orang Tua dan Gusu 5
B BAB IBELATAR IKALOR DAY PERPINDAHANNYA
21K [
22 Penganh Kalor ... 7
23 alor untuk Menaikkan 8
2.4 Kalor untuk Mengubah Wogud Zst i
25Tes Formatif 1

‘C. BAB INTBELATAR 1T PERPINDAHAN KALOR SERTA PENERAPANNYA

DALAM MENTAGA KESTABILAN SUHU TUBUH. -
Fageidal 4 | Words 5068 | G indonea on [EnRss iU

Gambar 4.2 Daftar isi Modul
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c. Tampilan Materi dan Kalor Berbasis Mind Mapp

MIND MAPPING

MATERI KALOR DAN PERPINDAHANNY A

Qhpas=Q teima

Page:Tot M | Woret 5063 | i indne [EFEEE RIS +

Gambar 4.3 Mind Mapping Materi Kalor dan
Perpindahannya

d. Tampilan Materi BAB |
Tampilan materi pada BAB | yaitu berisi kompetensi yang

berisi KI dan KD pada tampilan Modul

TmeshewRom |12 - &' &7 Aav 8L T amncone asmbceox AaBbC: AaBbce AAB

Thomal MNoSpadng Headingl Heading2  Tele

BIZU-dxx| A~¥-A-
ter

» (&

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Kompeteasi Inti dan Kompetensi Dasar
Kompetensi Inti (KI) 3 ( Pengetahuan )
3. Memabami pengetsnuan (fsktual konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa T
ngin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, sea, budaya, terkait feaomena
dan kejadian tampak mata.

4 Mencobs, mengoldidan menyaji dalam ranah koghret (menggumakan,
mengura, merangksi, memodifikesi, dan membuat) ramah abstrak (memuis,
membaca, menghitig, menggambar, dan mengarang) sesua demgan vang
dipelajar disekolah dan stmber Lzin yang sama dalam sudut pandangan teor
Kompetensi Dasar (KD) (Keterampilan):

34 Mengamalisis konsep suhn, pemmaian, kalor, perpindahan kalor, dan
pesrapamnya dalam kehidupan sehari- hari termawmi mekanisme menjaga
kestabilan sulm tubuh pada mamsia dan hewan.

44 Melaluian percobazn wntuk menyelidii pengaruh kalor terhadap suhm dan
‘wujud benda serta perpindahan kalor.

+
= °
5 ‘ 2

Page:8of 34 | Words:506 | O Indonesan | ECFE

"
§

Gambar 4.4 Tampilan Materi BAB | KI dan KD
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e. Tampilan materi di dalam Modul IPA

Tamilan materi dalam Modul terdapat beberapa sub materi.

N o®
T s v AaBb tagoce AQD A

MBIBELAMR T
BABIIBELUAR T
EALOR DAY PERDBAENYYA
PERPINDABAN KALOR SERTA PENERAPANNYA
DALAM MENIAGA KESTABILAN SURC TUBCH

PERFINDAHAN KALOR

Gambar 4.5 BAB |11 Belajar 1 dan Belajar 11

Hasil Validasi Ahli

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan yang diperoleh
mencakup data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif dapat berupa
kritikan, saran-saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi
(Dosen) dan dari ahli pembelajaran (Guru IPA). Data kuantitatif
didapatkan dari hasil validitas media oleh beberapa pakar validator serta
angket respons siswa terhadap Modul Pembelajarann IPA berbasis Mind

Map.
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a. Validasi Ahli Materi

Pengembangan Modul Pembelajan IPA berbasis Mind Map
untuk Bahan ajar kelas VII SMP/MTs pada Materi Kalor dan
perpindahannya. Validasi ahli materi berasal dari dosen UIN Khas
Jember yaitu Laila Khusnah, M.Pd. Validasi ahli materi berfungsi
untuk  mendapatkan kevalidan media atau produk yang
dikembangkan. Penilaian diperoleh berdasarkan intrumen ahli materi
yang sudah disediakan oleh peneliti berupa skor, saran, dan komentar.
Penilaian tersebut sebagai acuan untuk revisi terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis Mind Map sampai memperoleh tingkat
media yang baik dari segi materi dan dapat digunakan dalam

pembelajaran.

Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Materi
_omgt® o Skor
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
A. Penyajian Materi
1. Kejelasan kompetensi 5
Inti
2. | Kesesuaian Materi | Kejelasan kompetensi 5
dengan KI dan KD | Dasar
3. Kesesuaian tujuan 5
pembelajaran dengan
Kl dan KD
4. Kesesuaian materi 4
dengan Kl dan KD
5. Kejelasan tujuan 5
Kesesuaian Tujuan | pembelajaran
6. Pembelajaran Kesesuaian tujuan 4
pembelajaran dan
materi
B. Kualitas Isi
7. | Kesesuaian materi 4
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. o Skor
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
8. Kesesuaian tingkat 5
kesulitan materi
9. Penyajian materi yang 4
jelas
10. Pemberian contoh 5
materi
11. Daya tarik materi 5
12. Keterbaruan materi 4
13. Kedalaman materi 4
14. Kebenaran materi 4
15. Materi yang disajikan 5
melatih siswa berpikir
ilmiah
16. Kelengkapan materi 4
Skor Total 72
Rata — rata skor 4,5
Persentase 90%
Hasil validasi ahli materi pada pengembangan modul

pembelajaran berbasis Mind Map dapat dilihat dari hasil tabel 4.1

berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata-rata 4,5 atau persentase

kevalidan 90% sehingga pengembangan modul pembelajaran IPA

berbasis Mind Map termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” dan

dapat digunakan di sekolah.

b. Validasi Ahli Media

Pengembangan modul pembelajaran ipa berbasis Mind Map

untuk Bahan ajar kelas VII SMP/MTs pada Materi kalor dan

perpindahannya di validasi oleh pakar validator. Validasi ahli media

berasal dari dose UIN Khas Jember Laily Yunita Susanti,S.Pd.,M.Si.

Validasi ahli media untuk mendapatkan kevalidan media yang

dikembangkan. Penilaian diperoleh berdasarkan intrumen ahli media
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yang sudah disediakan oleh peneliti berupa skor, saran, dan komentar.

Penilaian tersebut sebagai acuan untuk revisi terhadap modul

pembelajaran ipa berbasis Mind Map sampai mendapatkan kualitas

media yang baik dari segi media dan dapat digunakan dalam

pembelajaran.

Tabel 4.2
Validasi Media
M - o Skor
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian

1. Kesesuaian ukuran 4

modul dengan materi isi
Tampilan Design modul
2. Teks Komunikatif dan 5
Modul Pembelajaran | Informatif

3. Ketepatan dalam 5
pemilihan jenis font

4. Ketepatan dalam 4
pemilihan ukuran font

5. Ketepatan design 5
pemilihan warna laye
out

6. Ketepatan penggunaan 4
simbol dan tanda baca

7. Ketepatan pemilihan 4
kata

Media Modul
8. Pembelajaran | Kesesuaian gambar 4
IPA dengan materi

9. Kesesuaian gambar 4
dengan keterangan

10. Ketepatan tata letak 4
gambar dengan teks
(materi)

11. Gambar dapat mudah 4
dipahami

12, Keterbaruan materi 4

13. Modul dapat digunakan 5
dengan mudah
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o o Skor
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
14, Kejelasan petunjuk 5
penggunaan modul
15. Kejelasan petunjuk 4
pengerjaan soal
16. Media dapat 4
Meningkatkan minat
belajar sisswa
17. Media dapat memenuhi 4
kebutuhan siswa
Skor Total 73
Rata-rata 4,2
Persentase 91,125%

Hasil validasi ahli media pada pengembangan modul
pembelajaran ipa berbasis Mind Map dapat dilihat dari tabel 4.2
berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata-rata atau persentase
kevalidan sehingga pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis
Mind Map termasuk dalam kriteria ¢* Sangat Layak ¢’ dan dapat
digunakan di sekolah.

Validasi Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VII MTs Negeri 2
Banyuwangi

Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map
untuk baban ajar kelas VIl SMP/MTs pada materi kalor dan
perpindahannya divalidasi oleh guru mata pelajaran IPA. Validasi
oleh pengguna dari MTs Negeri 2 Banyuwangi yaitu Thoyib
Arifin,S.Pd.,,M.T. Validasi oleh guru berfungsi untuk menambah
tingkat kevalidan media yang dikembangkan. Penilaian diperoleh
berdasarkan instrumen ahli pengguna yang telah disediakan oleh

peneliti berupa skor, saran, dan komentar.



Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPA

Tabel 4.3

No Aspgk'ya}ng Kriteria Skor
Dinilai Penilaian
1. Kesesuaian ukuran modul 4
dengan materi isi modul
2. Tampilan Design | Komunikatif dan 4
Teks Informatif
3. Modul Ketepatan dalam 5
Pembelajaran | pemilihan jenis font
4. Ketepatan dalam 5
pemilihan ukuran font
5. Ketepatan design 4
pemilihan warna laye out
6. Ketepatan penggunaan 4
simbol dan tanda baca
7. Ketepatan pemilihan kata 4
Media Modul
8. Pembelajara | Kesesuaian gambar 5
n IPA dengan materi
9. Kesesuaian gambar 5
dengan keterangan
10. Ketepatan tata letak 5
gambar dengan teks
(materi)
11. Gambar dapat mudah 5
dipahami
12. Keterbaruan materi 4
13. Modul dapat digunakan 4
dengan mudah
14. Kejelasan petunjuk 4
penggunaan modul
15. Kejelasan petunjuk 4
pengerjaan soal
16. Media dapat 4
Meningkatkan minat
belajar sisswa
17. Media dapat memenubhi 5

kebutuhan siswa
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No Aspek yang Kriteria Skor
Dinilai Penilaian
C. Penyajian Materi
18. Kejelasan kompetensi Inti 5
19. Kejelasan kompetensi 5
Kesesuaian Dasar
20. Materi dengan | Kesesuaian tujuan 4
Kl dan KD pembelajaran dengan Ki
dan KD
21. Kesesuaian materi dengan 5
Kl dan KD
22. Kejelasan tujuan 4
Kesesuaian pembelajaran
23. Tujuan Kesesuaian tujuan 4
Pembelajaran | pembelajaran dan materi
D. Kualitas Isi
24, Kesesuaian materi 4
25. Kesesuaian tingkat 4
kesulitan materi
26. Penyajian materi yang 4
jelas
27. Pemberian contoh materi 4
28. Daya tarik materi 4
29. Keterbaruan materi 4
30. Kedalaman materi 4
31. Kebenaran materi 4
32. Materi yang disajikan 4
melatih siswa berpikir
ilmiah
33. Kelengkapan materi 4
Skor Total 142
Rata-rata 4.4
Persentase 86%

Hasil validasi oleh pengguna pada pengembangan modul

pembelajaran IPA dapat dilihat dari hasil tabel 4.3 berdasarkan data

tersebut dapat diperoleh nilai rata rata 4,4 atau persentase kevalidan

86% sehingga pengembangan modul pembelajaran ipa berbasis Mind

Map termasuk dalam kriteria “’Sangat Layak’’ dan dapat digunakan

disekolah.




58

Hasil Uji Respons Peserta Didik

Modul pembelajaran ipa berbasis Mind Map yang sudah
divalidasi oleh validator ahli media, ahli materi, dan pengguna
selanjutnya diuji coba kepada peserta didik. Uji respons peserta didik
skala kecil dilaksanakan pada 24 Februari 2022 yang dilaksanakan di
MTs Negeri 2 Banyuwangi. Uji respons peserta didik skala besar
dilaksanakan 24 februari 2022 secara bergantian, karena terdapat sesi 1

dan sesi 2 dalam pembelajaran tatap muka.



Tabel 4.4

Hasil Uji Respons Peserta Didik Skala Kecil

NO Nama Hasil Penilaian Respons Peserta Didik Total
112 ]3] 4 5 6 [ 7 819 10 111121314 1516 | 17| SKor
1. | Afka Aulia Rifandiani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85
2. | Anisatul Widad Zaenur5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84
3. | Arista Febriatus 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 78
Sholekhah
4. | Selfi Eka Wati 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 71
5. | Sonia Balqgis Sya’bana 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 81
6. | Chiko Dika Revano 4 5 3 3 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 70
Seluruh Skor 469
Persentase 91,9%
Tabel 4.5
Hasil Uji Respons Peserta Didik Skala Besar
NO Nama Hasil Penilaian Respons Peserta Didik Total
112 ]3] 4 5 6 | 7819 10 11112 13|14 1516 | 17| SKor
1. | Afka Aulia Rifandiani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85
2. | Anisatul Widad Zaenur5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84
3. | Arista Febriatus 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 78
Sholekhah
4. | Selfi Eka Wati 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 71
5. | Sonia Balgis Sya’bana 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 77
6. | Chiko Dika Revano 4 5 3 3 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 70
7. | Aufa Rosaila 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 75
8. | Auling Alvira S.A 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 72

65




9. | Cahaya Litang Sari 4 | 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 5 5 5 | 4 80
10. | Churun Chalina 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 | 4 3 4 71
11.| Cinta Erlintang Tian.S 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 | 4 | 4 | 4 77
12. | Daniyan Umbrella Putri 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 68
13. | Fatekhatul Kholifah 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 | 4 | 4 5 75
14. | Fatturrohman Dwi 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 74
Andika
15. | Kesya Najwa Apriliani 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 76
16. | Moh. Azka Mugorrobin 5 4 3 2 4 3 5 3 5 4 2 5 4 5 3 5 4 66
17.| Surya Mestari Diningrat 5 4 3 2 5 5 4 3 1 4 2 5 4 5 3 5 4 64
18. | Vischa Fitriana 4 4 5 4 4 4 5 4 | 4 4 5 4 5 5 3 4 | 4 72
19. | Wahyu Suci Fitriana 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 1 4 | 4| 4| 4 3 71
20. | Zahra Aulia Eka 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 | 4 | 4 5 5| 4 75
Wahyuningtyas
21. | Fatima Az zahra 4 4 3 3 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 69
Seluruh Skor 1550
Persentase 86,83%

09
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Uji respons siswa berfungsi untuk mengetahui kualitas modul
pembelajaran IPA berbasis Mind Map yang telah dikembangkan. Penilaian
diperoleh berdasarkan angket respons peserta didik yang telah disediakan
peneliti berupa skor, saran, dan komentar. Hasil uji respons peserta didik pada
pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map dapat dilihat
pada tabel 4.4 dan 4.5. Berdasarkan data tersebut modul pembelajaran IPA
diperoleh persentase hasil uji respons peserta didik pada skala kecil 91,9% dan
persentase hasil uji respons peserta didik pada skala besar 86,83%, sehingga
pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map terdapat dalam
kriteria “’Sangat Layak’’. Modul pembelajaran IPA tersebut dapat digunakan
sebagai media pembelajaran.

Analisis Data
1. Kesesuaian dengan Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian dengan menggunakan modul pembelajaran IPA
berbasis Mind Map yang telah dikembangkan oleh peneliti memiliki
kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa ahli
peneliti Indonesia. Salah satunya yaitu Mania Febria Orkha, Diah Putri
Anggun, Indah Wigati dengan penelitian yang berjudul > Pengembangan
Modul Pembelajaran Berbasis Mind Mapping Pada Sistem Peredaran Darah
SMA”’. Kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan sekarang teletak
pada keduanya mengembangkan modul pembelajaran IPA, menggunakan
mata pelajaran IPA, dan menggunakan metode pembelajaran yang sama

yaitu Mid map.
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Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Desy Yanti Cobena Dwi Maryono, Basori. Kesesuaian dengan penelitian
yang dilakukan sekarang terletak pada keduanya mengembangkan modul
pembelajaran. Namun terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu
yakni terletak pada objek penelitian, peneliti terdahulu meggunakan kelas
XI SMA/MA, sedangkan peneliti saat ini menggunakan peserta didik kelas
VII SMP/MTs, peneliti terdahulu menggunakan materi IPA-Biologi,
sedangkan peneliti saat ini menggunakan IPA-Fisika.
. Komentar dari Validator
Data kualitatif dapat berupa kritik dan saran dari ahli materi yaitu

Laila Khunah, M.Pd yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.6
Kritik dan Saran Terhadap Materi
Nama Ahli Materi Saran dan Komentar
Laila Khusnah, M.Pd. - Penambahan Mind Map pada awal
sub bab

- Penambahan referensi atau sumber
- Cek skala kelvin dan celcius
- Perbaikan latihan soal

Data kualitatif dapat berupa Kritik dan saran dari ahli media yaitu

Laily Yunita Susanti,S.Pd., M.Si. yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.7
Kritik dan Saran Terhadap Media
Nama Ahli Media Saran dan Komentar
Laily Yunita Susanti, S.Pd., | - Secara visual modul atau bahan ajar
M.Si menarik dan informatif hanya saja

untuk ukuran cetak lebih baik
menggunakan kertas A4 agar tulisan
lebih terbaca.

- Mind Map sebaiknya diberikan pada
tiap awal BAB (Kegiatan Belajar).
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Data kualitatif dapat berupa kritik dan saran dari ahli pengguna
yang merupakan guru MTs Negeri 2 Banyuwangi yaitu Thoyib

Arifin,S.Pd.,M.T yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.8
Kritik dan Saran Pengguna
Nama Ahli Media Saran dan Komentar
Thoyib Arifin,S.Pd., M.T - Keterangan gambar alangkah
sebaiknya ditempatkan

dibawah kolom gambar

- Modul sudah baik, dan bisa
ditingkatkan kepuasan
pembaca, teks diatur yang
rapi, dan nyaman untuk
dibaca

- Untuk materi disesuaikan
jadal yang ada tepatnya pada
posisi semester | atau Il

3. Komentar dari Responden

Hasil uji responden peserta didik pada pengembangan modul
pembelajara IPA berbasis Mind Map memperoleh persentase uji respons
peserta didik skala kecil 91,9% dan persentase uji respon peserta didik
skala besar 86,83% sehingga pengembangan modul pembelajaran IPA
berbasis Mind Map termasuk dalam kriteria > Sangat Layak’’ dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran. Pada saat uji respons peserta didik
skala kecil yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 Banyuwangi pada tanggal
24 Februari 2022 sebagian besar mengungkapkan bahwa modul
pembelajaran IPA sangat menarik, dengan menggunakan modul ini belajar
jadi tidak membosankan dan belajar mudah dibawa kemana-mana seperti

buku lainnya.
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Tabel 4.9
Kritik dan Saran Uji Respons Peserta Didik Skala Kecil

Nama Ahli Media

Saran dan Komentar

Afka Aulia Rifandiani

Saya sangat menyukai dengan
adanya Modul Pembelajaran ini,
karena mudah dibawa kemana-
mana seperti buku lainnya.

Anisatul Widad Zaenur

Dengan menggunakan Modul ini
dapat belajar lebih Semangat lagi
dalam belajar

Arista Febriatus Sholekhah

Modul dapat digunakan dimana-
mana dan mudah untuk dipelajari,
materi dan  gambar  mudah
dipahami

Selfi Eka Wati

Saya merasa senang dan semangat
lagi untuk belajar, karena modul
sangat sangat menarik dan dapat
digunakan dengan mudah seperti
halnya buku tulis yang lainnya.

Sonia Balqis Sya’bana

Dengan adanya modul sebagai
tambahan bahan ajar, modul dapat
digunakan ketika belajar daring di
rumah dan lebih mudah untuk
dibaca dan dipelajari

Chiko Dika Revano

Belajar dengan modul seperti buku
biasanya lebih  ringan  dan
memudahkan saya untuk belajar,
karena buku bisa dibawa kemana-
mana,dan buku lebih terlihat
menarik dibandingkan buku yang
lainnya

Setelah uji respons peserta didik skala kecil, pada tanggal 24

Februari 2022 peneliti melaksanakan uji respons peserta didik skala besar.

Sebagian besar mengungkapkan bahwa Modul pembelajaran IPA berbasis

Mind Map bagus, menarik, mudah dipahami, dan dapat mendorong siswa

untuk semangat belajar.
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4. Kelebihan dan Kekurangan

Kelebihan dari Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map salah

satuya yaitu:

a.

Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map ini disajikan secara
menarik dengan menggunakan gambar yang berwarna dan interaktif
sehingga dapat memotivasi belajar peserta didik.

Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map dapat digunakan didalam
maupun diluar kelas.

Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map lebih praktis dan dapat
digunakan dimana dan kapan saja.

Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map merupakan media
pembelajaran yang sama halya dengan buku bahan ajar lainnya, dan
lebih dilengkapi dengan gambar beserta contoh penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.

Modul pembelajaran IPA lebih fleksibel dan dapat memudahkan siswa
dengan keadaan saat pandemi covid-19 ini belajar di rumah sebagai
buku pendamping untuk berlatih mengerjakan soal-soal.

Modul pembelajaran IPA tidak memberatkan peserta didik ketika
didalam kelas, karena ketika pembelajaran tatap muka mereka tidak
diperbolehkan membawa handphone. Maka dari itu buku ini dicetak
dan diberikan agar memudahkan peserta didik dalam belajar didalam

kelas.
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g. Modul pembelajaran IPA berbentuk cetak, karena berbetuk cetak
peserta didik tidak perlu memerlukan biaya tambahan untuk membeli
paket interet dalam belajar dan juga lebih menghemat uang.

h. Modul pembelajaran IPA tidak perlu terhubung dengan internet, jadi
peserta didik langsung dapat belajar seperti buku yang lainnya.

Kekurangan dari Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map
salah satunya yaitu :

a. Hanya dapat digunakan pada materi KD 3.4 Menganalisis konsep
suhu, pemuaian kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya pada
kehidupan sehari- hari termasuk prosedur menjaga kestabilan suhu
tubuh dalam manusia dan hewan.

b. Keterangan gambar lebih baik ditempatkan dibawah kolom gambar.

c. Sebaiknya mengambil materi sesuai pada tahun semesternya.

5. Akumulasi Data
Gambar 4.6

Grafik Hasil Validasi Ahli Media, Ahli Materi, Ahli Pengguna,
dan Respons Peserta Didik

94%
92%
90%
88%
86%
84%
82% T T T T !

Validasi Ahli  Validasi Ahli Validasi Respons Respons
Materi Media Pengguna Peserta Didik Peserta Didik
Skala Kecil Skala Besar

AKUMULASI HASIL VALIDASI AHLI DAN RESPONS
PESERTA DIDIK
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C. Reuvisi Produk

Penilaian dari ahli media, ahli materi, pengguna, dan peserta didik
dijadikan acuan untuk melakukan revisi terhadap Modul pembelajaran IPA
berbasis Mind Map yang telah dikembangkan sampai mendapatkan media
yang baik dan layak untuk digunakan dalam suatu pembelajaran. Penilaian
diperoleh berdasarkan instrumen yang telah disediakan oleh peneliti berupa
skor, saran, dan komentar. Instrumen yang digunakan akan menghasilkan data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritikan, saran, masukan dari
ahli media, dan ahli materi (Dosen) dan ahli pembelajaran (Guru IPA). Data
kuantitatif diperoleh dari hasil uji validitas media oleh beberapa pakar
validator dan hasil angket respons peserta didik terhadap modul pembelajaran
IPA berbasis Mind Map. Berikut merupakan saran dan komentar oleh
beberapa pakar validator serta hasil angket respons peserta didik yang perlu
direvisi dan mendapatkan hasil produk/bahan yang baik dan layak digunakan

dalam kegiatan pembelajaran.
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Revisi dari Ahli Materi
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No

Point yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada
halaman ke
6 ditambah
Mind Map

e

BABITBELAJART
KALOR DAN PERPINDAIINNYA

1. Kalor
Dalam kehidupan sehari-hari, anda biasa mendengar istilah air panas.air
hangat, dan air dingin. Ketiga macam terschut sebenarnyn mengandung 24t yang
sama,yakni i, tetapi memiliki suhu yang berbeda. Jadi, subu menyatakan derajat
panas dan dinginnya 2at, Perubghan suatu zat berhubungan erat dengan kalor yang
diterima aton dilepaskan oleh zat tersebut. Agar lebih memahami lagi lakukan
Kegiatan pengamatan berikut :

Aktivitas |

Stopkan 2 jends minuman, Yang pertama secangkir kopt pans dun yang kedua adalah
segelus air teh dingin. Hati-hath saat membuat kopi panas ya, Kegistan ini cukup kita
lakukan menggunakan indra perasa sujo. Kemudian jawablah pertayaan berdasarkan
hasil pengamatan Anda pada tabel yang disediakan,

BAB I BELAJAR T

KALOR DAN PERPINDAHANNYA

N

KALOR UNTUK YALORUNTUK | | ALORUNTUK
MENAIKKAN MENGUBAH MENGUBAH,
S SO WUIUDZAT

1. Kalor
Dalam kehidupan schari-hari, anda biasa mendengar istilah air panas,air
hangat, dan air dingin. Keliga macam tersebut sebenamya mengandung zat yang
sama,yakni air, tetapi memiliki suhu yang berbeda. Jadi, suhu menyatakan derjat
panas dan dinginnya zat. Perubahan suaty zat berhubungan erat dengan kalor yang
diterima atau_ dilepaskan oleh zat tersebut. Agar lebih memahami lagi lakukan
Kegiatan pengamatan berikut :
Aktivitas 1
Siapkan 2 jenis minuman. Yang pertama secangkir kopi panas dan yang kedua adalah
segelas air teh dingin. Hati-hati saat membuat kopi panas ya, Kegiatan ini cukup kita

lkukan menggunakan indra perasa saja. Kemudian jawablah pertayaan berdasarkan
hasil pengamatan Anda pada tabel yang disediakan

Penambaha
n referensi
pada
halaman 21

aman.

Gambar 3.6 Peristiwa Perpindahan kalor saat memasak air
Mekanisme Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh

Suatu mahluk hidup perlu untuk mengatur suhu tubuh melalui proses yang dikenal sebagai
termoregulasi. Termoregulasi adalah proses yang melibatkan mekanisme homeostatis yang
mempertahankan suhu tubuh dalam Kisaran normal. Homeostatis adalah proses dan
mekanisme otomatis yang dilakukan makhluk hidup untuk mempertahankan kondisi konstan
agar tubuhnya dapat berfungsi dengan normal, meskipun terjadi perubahan pada lingkungan
di dalam atau diluar tubuh. Selain mekanisme otomatis, makhluk hidup juga melakukan
adaptasi melalui tingkah laku dan bentuk tubuhnya agar dapat menjaga kestabilan suhu
tubuhnya.

2
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Gambar 3.6 Peristiwa Perpindahan kalor saat memasak air
Sumber : Kependidikan.com
b. Mekanisme Menjaga Kestabilan Subu Tubuh

Suaty mahluk hidup perlu untuk mengatur subu whoh melalui proses yang
dikenal sebagai termoregulasi. Termoregulasi adalah proses yang melibatkan
mekanisme homeostatis yang mempertahankan subu tubuh dalam kisaran pormal.
Homeostatis adalah proses dan mekanisme otomatis yang dilakukan makhluk hidup
untuk memperiahankan kondisi konstan agar twbuhnya dapat becfungsi dengan
ormal, meskipun terjadi perubehan pada lingkungan di dalam st diluar tubub.
Selain mekanisme otomatis, makhluk hidup juga melakukan adaptasi melalui tingkah

Iaku dan bentuk tubuhnya agar dapat menjaga kestabilan subu tubuhnya.

[NODUL PEMBELAJARAN IPA KELAS VII/GAN]IL B
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Pada
halaman 10
Penghapusa
n tulisan
“’skala
celcius dan
skala
kelvin”’

Selain dipengaruhi oleh jumlah alor yang diberikan dan massa benda yang diberi
Kalor. Jenis bahan pun mempengaruhi kenaikan subunya. Terdapat bahan yang sulit
dinaikkan suhuya, terdapat juga bahan yang mudah diaikkan subunya. Faktor tersebut
dinamakan kalor jenis. Kalor jenis juga diartikan schagai kemampuan suatu benda
untuk melepas atau menerima kalor. Masing ~masing benda memiliki kalor jenis yag
berbeda beda. Semakin tinggi kalor jenisnyn maka kalor yang diperlukan untuk
menaikkan air semakin besar. Ingat kembali, bahwa perubahan subu pada skala
Celcius sama dengan perubahan subu pada Skala Kelvin.

Misalnya menaikkan suhu air lebih sulit dengan menaikkan subu minyak goreg
dengan jumlah minyak dan pemberian panas yang sama. Minyak goreng memiliki kalor
Jenis Tebih rendah dibandingkan air sehingga akan lebib mudah naik subunya sehingga
Anda perlu berhati-hati saat memasak

4. Kalor untuk Mengubah Suhu
Secara matematis kalor dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan : —

Q= Jumlah kalor yang diterima/dilepaskan (Joule)

m = Massa (kg)

¢ = Kalor Jenis Zat (J/Kg"C)

AT = Kenaikan/ Penurunan subu (°C), subu akhir
dikurangi suhu awal

Kalor untuk menaikkan suhu benda
tergantung pada jenis benda

Makin besar kenaikkan suhu benda, kalor
yang diperfukan makin besar pula.

Makin besar massa benda, kalor yang
diperlukan untuk menaikkan suhu makin bes

Judi dapat disimpulkan bahwa:

Kalor yang diperlukan untuk

kenaikan suhu = kalor jenix x

kenaikan suhu

L/ IJARAN IPA KELAS VII/GANJIL

Selain dipengaruhi oleh jumlah kaloe yang diberikan dan massa benda yang diberi
Kalor. Jenis bahan pun mempengaruhi kemaikan suhunya. Terdapat bahan yang sulit
dinaikkan subuya, terdapat juga bahan yang mudah dinaikkan subunya. Fakior terscbut
dinamakan kalor jenis. Kalor jenis juga diartikan scbagai kemampuan suatu benda
untuk melepas atau menerima kalor, Masing ~masing benda memiliki kalor jenis yag
borbeda beds., Semakin tinggi kaloe jenisnya maka kalor yang diperiokan untuk
‘menaikkan air semakin besar.

Misalnya menaikkan suhu air lebih sulit dengan menaikkan suhu minyak goreg
dengan jumlah minyak dan pemberian panas yang sama. Minyak goreng memiliki kalor
jenis lebih rendah dibandingkan air schingga akan lebih mudah naik suhunya schingga
Anda perlu berhati-hati saat memasak.

4. Kalor untuk Mengubah Subu
Secara matematis kalor dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan :
Q = Jumlah kalor yang diterima/dilepaskan (Joule)

m=Masa (kg)

© = Kalor Jenis Zat (J/Kg"C)

AT = Kenaikan/ Penurunan suhu (°C), subu akhir
dikurangi subu awal

Kalor untuk menaikkan suhu benda
tergantung pada jenis benda
* Makin besar kenaikkan subu bends. kaloe

yang diperlukan makin besar pula.
© Makin besar massa bends, kalor yang
diperlukan untuk menaikkan subu makin besar

Jadi dapat disimpulkan hahwa:

NELAS VIVGANJIL

"

Penambaha
n soal pada
tes Formatif
hal 14

TES FORMATIF
Petunjuk Tes Formatif
Untuk mengetahui apakah Anda telah menguasai materi pelajaran pada Modul
ini, kerjakan tugas yang disediakan, Pilihlah jawaban yang palig benar!

1. Saat tangan kita menyentuh air es, sensasi dingin yag dirasakan kulit kita
menujukkan ....
. Kalor berpindah dari es ke jari tangan
b. Kalor berpindah dari es ke lingkungan
c. Kalor berpindah dari jari tangan ke es
d. Kalor berpindah dari lingkungan ke es
. Berikut ini yang merupakan pengaruh Kalor adalah....
a. Menaikkan suhu dan mengubah bentuk benda
b. Menaikkan suhu dan mengubah wujud benda
. Menaikkan energi panas dan mengubah bentuk benda

™

d. Menaikkan energi panas dan mengubah wujud benda

w

. Kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu | Kg suatu zat cair yang
‘mempunyai kalor jenis 300)/Kg dari 20°C menjadi 30°C adalah ...
a. 3000 Joule

4000 Joule

5000 Joule

d. 6000 Joule

-

IS

. Jumlah kalor yang diperlukan untuk mencairkan 300 gram es bersuhu -5°C
menjadi air bersuhu 10°C adalah ...
a. 116.500 Joule
b. 11.650 Joule
c. 1.650 Joule
d. 1.165 Joule

IDUL PEMBELAJARAN IPA KELAS VII/GANJIL

TES FORMATIF
Petunjuk Tes Formatif
Untuk mengetahui apakah Anda telah menguasai materi pelajaran pada Modul
ini, kerjakan tugas yang disediakan, Pilihlah jawaban yang paling benar!

L. Saat tangan kita menyentuh air es, sensasi dingin yag dirasakan kulit kita
menujukkan ....
a. Kalor berpindah dari es ke jari tangan
b. Kalor berpindah dari es ke lingkungan
¢. Kalor berpindah dari jari tangan ke es
d. Kalor berpindah dari lingkungan ke es
. Berikut ini yang merupakan pengaruh kalor adalah....
a. Menaikkan suhu dan mengubah bentuk benda
b. Menaikkan suhu dan mengubah wujud benda
c. Menaikkan energi panas dan mengubah bentuk benda

o

d. Menaikkan energi panas dan mengubah wujud benda

w

. Kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 Kg suatu zat cair yang
‘mempunyai kalor jenis 300J/Kg dari 20°C menjadi 30°C adalah ...
a. 3000 Joule
b. 4000 Joule
c. 5000 Joule
d. 6000 Joule
. Jumlah kalor yang diperlukan untuk mencairkan 300 gram es bersuhu -5°C
menjadi air bersuhu 10°C adalah ...
a. 116.500 Joule
b. 11.650 Joule
c. 1.650 Joule
d. 1165 Joule
5. Air bermassa 2 kilogram diberi kalor sebesar 8200 joule. Jika air tersebut adalah
25°C. maka suhu akhir tersebut adalah ...
a. 26°C
b. 27°C
c. 28°C
d. 29°C
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Tabel 4.11
Revisi dari Ahli Media
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No

Point yang

Direvisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Cover
Logo Uin
dan
Kurikulum

2013

e

D oo,
PERBINDALANIY

Disusun Oleh

fINDALIA ARETA

SMP/MTs _

Ol

A RALOB,
EERRINSATAN A

-~~~ DAHAN g -~

DAN HABIBL, M.Pd

Disusun Oleh

fMDALIA  ARGTA

SMP/MTs

Halaman 22
Gambar 3.6
tulisan pada

gambar blur

tubuh harus melepaskan energi panas pada kecepatan tertentu agar tidak terjadi
penumpukan panas yang menyebabkan peningkatan suhu, secara keseluruhan panas
yang didapat dari metabolisme dan sumber-sumber lain harus setara dengan panas
yang dilepas oleh permukaan tubuh. Tubuh merupakan mesin biologis yang sangat
lengkap, untuk menjaga suhu tubuh pencipta menempatkan Hipotalamus yang

berfungsi sebagai pengatur keseimbangan suhu tubuh.

Gambar 3.6 Termogulasi
padaManusia

2
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1. Mekanisme Menjaga Kestabilan Subu Tubuh

Untuk mempertahankan subu whuh manusia dalam keadsan konstan,
diperhukan regulasi subu tubuh. Suhu twbuh manusia diatur dengan mekanimse umpan
balik (feed back) yang diperankan oleh pusat pengaturan subu di hipotalamus.
Apabila pusat temperatur hipoalamus mendeteksi suhu wbub yang terlalu panas,
tubuh akan melakukan mekanisme umpan balik. Mekanisme umpan balik ini terjadi
bila subu inti tubuh telsh melewati batas toleransi toleransi tubuh untuk
mempertahankan subu, yang disebut Gk tewp (st point). Titk tetap tubuh
dipertabankan agar subu tbuh inti konstan pada 36,5°C hingga 37°C. Apabila suhu
twbuh meningkat lebih dari titik tetap, hipotalamus akan merangsang untuk
melakukan serangkaian mekanisme untuk mempertahankan subu dengan cara

menurunkan produksi panas dan meningkakan pengeluaran panas sehingga subu
Gambar 3.6 Termogulasi pada Manusia
Sumber : mandandi.com

kembali normal.

Jika whah tidak  melepaskan
panas, maka suby  whuh akan
meningkat 1°C setiap
jamaya Panas tubuh dibasilkan dari
metabolisme  sel. Mengubah  energi
kimia dari makanan yang dicema ke
bentk epergi lain, terutama energi
panas. Karena proses metabolisme
tersebut  berlangsung  secara  terus
menerus,  walaupun  tidak  konstan,
twhuh harus mekepaskan encrgi panas
pxda kecepatan tertentu agar dak
tejodi  penumpokan  panas  yang
‘meayebabkan peningkatan suhu, secara
keseluruhan panas yong didapat dari

metabolisme dan sumber-sumber lin

harus setara dengan panas yang dilepas olch permukasn twbuh. Tubuh merupakan
mesin biologis yang sungal lengkap, untwk menjga suhu whuh pencipta

.




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Sudah Direvisi
Penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan sebuah produk berupa

Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map untuk kelas VII SMP/MTs pada

materi kalor dan perpindahannya. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil validasi dari ahli materi pada pengembangan Modul pembelajaran
IPA berbasis Mind Map dinilai sangat layak ( 90%). Hasil validasi dari ahli
media pada pengembangan Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map
dinilai sangat layak (91,125%). Hasil validasi dari ahli pengguna pada
pengembagan Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map dinilai sangat
layak (86%). Sehingga dapat ditarik kesimpulan, Modul pembelajaran ipa
berbasis Mind Map yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran.

2. Berdasarkan respons peserta didik yang dilakukan di kelas VII, peserta
didik merespon bahwa Modul pembelajaran IPA sangat menarik (86,83%)
dan dapat digunakan dalam-pembelajaran IPA pada materi-Kalor-dan

perpindahannya.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Berdasarkan penelitian, beberapa saran pemanfaatan dan pengembangan
produk lebih lanjut yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

1. Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map untuk kelas VII SMP/MTs
pada materi Kalor dan Perpindahannya, diharapkan kedepannya agar
dikembangkan pada pokok bahasan materi IPA lainnya.

2. Modul pembelajaran IPA berbasis Mind Map yang telah dihasilkan,
diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum
2013. Modul ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses kegiatan
pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan inovatif.

3. Diharapkan peneliti tidak hanya berhenti sampai sini saja, namun lebih

dikembangkan kedepannya.
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Lampiran 1

HASIL VALIDASI AHLI MATERI

A. Hasil VValidasi Ahli Materi
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B. Hasil Validasi Materi













C. Hasil Validasi Pengguna (Guru IPA)
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Uji Respons Peserta Didik
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Lampiran 2

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SKALA KECIL

NO Nama Hasil Penilaian Respons Peserta Didik Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (11 |12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 Skor
1. | Afka Aulia Rifandiani 5 ) 5 ) 5 S) ) 3) 3) S) S) 3) ) ) ) 5) 5) 85
2. | Anisatul Widad Zaenur5 5 4 5 5 ) ) b ) ) ) ) ) ) ) ) 5) 5) 84
3. | Arista Febriatus 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 78
Sholekhah
4. | Selfi Eka Wati 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 71
5. | Sonia Balqis Sya’bana 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 81
6. | Chiko Dika Revano 4 5 3 3 Q 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 70
Seluruh Skor 469

Persentase

91,9%




Lampiran

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SKALA BESAR

NO Nama Hasil Penilaian Respons Peserta Didik Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (11 |12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 Skor
1. | Afka Aulia Rifandiani 5 ) 5 ) ) S) ) 3) 3) S) S) 3) ) ) ) 5) 5) 85
2. | Anisatul Widad Zaenur5 5 4 5 ) ) ) b ) ) ) ) ) ) ) ) 5) 5) 84
3. | Arista Febriatus 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 78
Sholekhah
4. | Selfi Eka Wati 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 71
5. | Sonia Balqis Sya’bana 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 77
6. | Chiko Dika Revano 4 5 3 3 Q 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 70
7. | Aufa Rosaila 4 4 3 3 5 5 4 5) 4 4 4 4 5 4 4 4 4 75
8. | Auling Alvira S.A 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 72
9. | Cahaya Litang Sari 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 80
10. | Churun Chalina 4 4 3 3 5 ) 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 71
11.| Cinta Erlintang Tian.S 4 5 4 4 4 5 5 5 ) 5 5 5 5 4 4 4 4 77
12. | Daniyan Umbrella Putri 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 68
13. | Fatekhatul Kholifah 4 5 4 4 4 4 ) 4 5 ) ) 4 5 4 4 4 5) 75
14. | Fatturrohman Dwi 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 74
Andika




15. | Kesya Najwa Apriliani 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 76
16. | Moh. Azka Mugorrobin 5 4 3 2 4 3 5 3 5 4 2 5 4 5 3 5 4 66
17.| Surya Mestari Diningrat 5 4 3 2 5 5 4 3 1 4 2 5 4 5 3 5 4 64
18.| Vischa Fitriana 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 72
19. | Wahyu Suci Fitriana 4 4 5 ) 4 4 4 5) 5) 4 4 4 4 4 4 4 3 71
20. | Zahra Aulia Eka 4 4 5 4 ) 4 4 5) 4 5 5 4 4 4 5} ) 4 75
Wahyuningtyas
21. | Fatima Az zahra 4 4 3 3 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 69
Seluruh Skor 1550
Persentase 86,83%




Lampiran 4

SURAT SELESAI PENELITIAN




Lampiran 5

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Hari/Tanggal Kegiatan Tanda-Fiangan
1. 11 Oktober 2021 Wawancara dengan guru IPA kelas VII A
2. 11 Oktober 2021 Analisis Kebutuhan siswa mengenai g z “h
Materi —
Analisis Kebutuhan siswa mengenai é, ALY
Media e,
Analisis kebutuhan (buku penunjang éz S
kepada siswaa) >
3. 17 Februari 2022 | Validasi Media kepada Ibu Laily Yunita W
Susanti
4. 18 Februari 2022 Validasi Materi kepada Thy Laila L.
| Khusnah e
5. 21 Februari 2022 Penyerahan Surat ijin penelitian (9T
6. 24 Februari 2022 | Validasi Media ke Pak Thoyib Guru IPA > ~
MTS Negeri 2 Banyuwangi .
7. 24 Februari 2022 Uji skala kecil
| 8 24 Februari 2022 Uji skala besar ﬂl_—
7., Banyiwangi, 24 Februari 2022
Y '\':i'/// o Y \\"l \

5> Drl H. Abdul Khalik, M.Pd.1
CRUNTP:196509081993031002
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Disusun Oleh :
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BAB I BELAJAR I

KALOR DAN PERPINDAHANNYA

1. Kalor

Dalam kehidupan schari-hari, anda biasa mendengar istilah wr panas.air
hangat, dan air dingin. Ketiga macam tersebut sebenamya mengandung zat yang
sama,yakni air, tetapi memiliki suhu yang berbeda. Jadi, suhu menyatakan demjat
panas dan dinginnya zat. Perubahan suatu zat berhubungan erat dengan kalor yang
ditenma atau dilepaskan oleh zat tersebut. Agar lebih memahami lagi lakukan
kegiatan pengamatan berikut :

Aktivitas 1

Stapkan 2 jenis minuman. Yang pertama secangkir kopi panas dan vang kedua adalah
segelas air teh dingin. Hati-hati saat membuat kopi panas ya, Kegiatan ini cukup Kita
lakukan menggunakan indra perasa saja. Kemudian jawablah pertayaan berdasarkan
hasil pengamatan Anda pada tabel yang disediakan,

: Gambar 1.1 Perpindahan Panas (Kalor) pada
secangkir kopi panas dan segelas Teh dingin.
Sumber : cnnindonesia.com

Jawablah Pertanyaan Berikut ini!

1. Bagaimanakah suhu awal secangkir kopi dan segelas teh yang anda pegang ?

MODUL PEMBELAJARAN IPA KELAS VII/GANJIL 6




BAB IIT BELAJAR IT

PERPINDAHAN KALOR SERTA PENERAPANNY A
DALAM MENJAGA KESTABILAN SUHU TUBUH

PERPINDAHAN
NALOR SERTA

\ PENERAPANNYA
/ Menjadi \
RADIASI
KONDLUKSI
Meliputi

PERPINDAHAN KALOR

1. Konduksi

Sat Anda menyetrika, setrika  yang panas
bersentuhan  dengan  Kain yang  Anda  setrika.  Kalor
berpindah dari setrika ke kain. Perpindahan kalor scperti

ini disebut konduksi. Perhatikan mekani perpindah
kalor konduksi pada gambar disamping. Perhatikan
mekani perpidak kalor secara konduksi pada
gambar dibawah ini.

Guambar 2.1 Contoh Perpindahan secara Kondksi
Sumber Kemdikbud

MODUL PEMBELAJARAN IPA NELAS VII/GANJIL 16

Perpindahan Kalor secara konduksi
Sumber Kemendikbud



TES FORMATIF

1. Sebatang logam dipanaskan pada pada salah satu ujungnya, lambat laun ujung
batang logam lainnya mulai terasa panas. Peristiwa ini merupakan

pindahan kalor dengan cara ...
Konduksi
Konveksi
Kalibrasi
Radiasi
2. Perpindahan kalor yang terjadi pada g yang sedang k air
berturut- turut ...
a. Konduksi, konveksi, radiasi
b. Konduksi, konveksi, kalibrasi
¢. Konveksi. konduksi, dan radiasi
d. Konveksi, konduksi, dan radiasi
3. Perpindahan kalor zat tanpa disertai perpindahan partikel partikel disebut ...
a. Konveksi
b. Isolator
c. Konduksi
d. Radiasi
4. Saat tubuh merasa panas bahkan d untuk jaga keeimbangan suhu
tubuh hal yang tidak boleh dilakukan adalah ...
a. Mengompres kepala dengan air hangat
b. Banyak minum
¢. Cukup makan
d. Mandi menggunakan air dingin
5. Berikut ini merupakan beberapa peristiwa perpindahan kalor!
a) Ikan asin menjadi kering Ketika diletakan di atas genting rumah
b) Asap cerobong pabrik yang bergerak naik
¢) Terjudinya angin darat dan angin laut
d) Rasa panas saat memegang gelas yang berisi air panas

pe 7Py

e) Menjemur pakaian di luar rumah
f) Seluruh permukaan wajan menjadi panas ketika digunakan memasak
2) Petani mendapatkan garam dari laut

MODUL PEMBELAJARAN IPA KELAS VII/GANJIL

Yang merupakan contoh peristiwa perpindahan kalor dengan cara radiasi
adalah....

a), b), dan f)

@), ¢). dan g)

b).c). dan ¢)

b).d). dan g)

& g P
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